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Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kabupaten Karawang adalah perusahaan yang bergerak dalam bidang jasa penyediaan air minum yang didistribusikan kepada masyarakat. Berdasarkan laporan keuangan PDAM Kabupaten Karawang yang diambil dalam penelitian pada periode 2002 hingga periode 2004 menggambarkan adanya fluktuasi pada salah satu rasio profitabilitasnya, yaitu pada rasio Basic Earning Power. 
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui kondisi keuangan perusahaan, mengetahui analisa laporan keuangan sebagai dasar pengukuran profitabilitas perusahaan serta mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi laporan keuangan terhadap profitabilitas perusahaan. Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian deskriptif dan teknik pengumpulan data yang digunakan adalah studi kepustakaan dan studi lapangan yang terdiri dari wawancara terstruktur dan observasi non partisipan. Penelitian tersebut dilakukan dengan menggunakan metode analisis data horizontal, sedangkan teknik analisis data yang dipergunakan adalah dengan teknik analisis trend dan analisis rasio profitabilitas.
PDAM Kabupaten Karawang didalam perkembangan tingkat profitabilitasnya mengalami fluktuasi, terutama pada rasio basic earning powernya. Tingkat fluktuasi atas rasio profitabilitas perusahaan tersebut dipengaruhi oleh kenaikan tarif dasar air per m3 sebesar 40% hingga akhir periode 2004, selain itu didukung pula dengan peningkatan frekuensi sambungan rekening baru dengan mayoritas konsumen dari golongan niaga. Berdasarkan uraian diatas, maka hasil analisa laporan keuangan dapat dijadikan sebagai dasar pengukuran tingkat profitabilitas perusahaan.
Faktor-faktor yang mempengaruhi laporan keuangan terhadap tingkat profitabilitas pada PDAM Karawang yaitu tingginya biaya pengolahan air melebihi biaya pembelian air baku, lemahnya kinerja bagian Satuan Pengendalian Internal sehingga memudahkan terjadinya penyimpangan disipliner serta sering terjadinya keterlambatan penyampaian laporan keuangan cabang sehingga penyusunan laporan pusat seringkali tidak tetap dan cenderung kadaluarsa.









Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kabupaten Karawang is the most region company who moved in the cleaned water supply services who distributed for all customers and even for every people. In they operational activity, especially for the financial division, PDAM Kabupaten Karawang always making, collecting, and writing every happen who have substance with financial fund and putting that into a financial statement report in order to give an information about this company development and profitability levels or evetually for knew the suspect of damage.
 The financial statement of PDAM Kabupaten Karawang for the period of 2002 until 2004, has been showing a fluctuation in the financial statement also profitability ratios. Based that explanation, the main purposes of this research in order to know the procedural of financial statement and financial condition for the period of 2002 until 2004. The research method that used in this research is descript research method with using a field and library research include structural interview and unparticipant observe.
The result of research was used by horizontal analyzis method then used a trend percentage and profitability ratios analyzis. So that, the development of profitability levels who have by PDAM Kabupaten Karawang are fluctuations. That increase of profitability levels caused by increasing of debt water definion until 40% in the period of 2004 and caused by increase of new lines frequency with majority by the business customers. Based the explanation on the top, we can use the financial report analyzis to appoint the base of profitability ratios measure.
The factors that becomes influence a financial statement into profitability ratios measure in PDAM Karawang is, the expenses of water manners is more highest than the cost of material waters, a weakness performance of Internal Controlling Units may happened a many conspiration of corrupt, and the last, the financial statement that gived by some branch office to head office is always too late. It makes the final of financial statement that mixed by head office always changes and not valid.











Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kabupaten Karawang nyaeta pausahaan anu ngagarap widang pancen jasa kasadiaan cai bersih anu didistribusikeun keur langganan katut masyarakat. Dina ngajalankeun kagiatan usaha pausahaana utamana dina widang kauangan, PDAM Kabupaten Karawang oge biasa ngajalankeun, nyusunkeun, jeung nuliskeun kana laporan kauangan, hasilna bisa nunjukeun kaayaan kauangan, utamana masalah kauntungan (profitabilitas) boh masalah karugian pausahaan. Laporan kauangan PDAM Kabupaten Karawang anu dicirian hususna wanci 2002 nepi ka taun 2004 ngagambarkeun kaayaan fluktuasi dina rasio profitabilitasna hususna dina rasio Basic Earning Power.
Tujuan panalungtikan nyaeta supaya nunjukeun cara-cara netelakeun laporan kauangan, jeung kaayaan kauangan pausahaan utamana wanci 2002 nepi taun 2004. Dapon metode atawa cara panalungtikan nu digunakeun nyaeta metode panalungtikan deskriptif analisis, katut teknik ngumpulkeun data nu dilakonan nyaeta teknik panalungtikan kapustakaan, panalungtikan dilapangan, panitenan tanpartisipasi jeung wawancara.
Hasil panalungtikan nu geus dilakonan nu ngagunakeun metode analisis data horizontal, teknik analisis data nu digunakeun nyaeta teknik alanisis trend jeung analisis rasio profitabilitas. PDAM Kabupaten Karawang dina kaayaan rasio profitabilitasna aya nu sifatna fluktuatif nyaeta rasio Basic Earning Power pasualan nu jadi cukang lantaran naekna kauntungan nu naker the nyaeta ayana kabijakan kanaekan tarip cai nepi ka 40% nepi ka wanci taun 2004 ,jeung naekna frekuensi langganan anyar nu panglobana tina golongan pausahaan. Dumasar tina kanyataan diluhur, hasil tina pangitungan jeung analisis laporan kauangan the, bisa dijadikeun dasar pangukuran tingkat kauntungan  atawa profitabilitas pausahaan.
Faktor-faktor nu jadi pangaweruh laporan kauangan kana tingkatan profitabilitas di PDAM Karawang nyaeta mahalna biaya pangolahan cai nu jauh leuwih mahal tina biaya bahan cai bakuna, kurang tegesna bagian Satuan Pengawas Internal pikeun nyanghareupan pancen kana masalah-masalah panyimpangan kauangan nu sok dilakukeun boh ku oknum karyawan boh ku oknum atasan, sering kajadian telatna laporan kauangan ti babaraha kantor cabang anu matak ngakibatkeun seringna revisi laporan kauangan di kantor pusat
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Pembangunan nasional merupakan pembangunan yang menyeluruh yang meliputi semua aspek kehidupan masyarakat, dengan tujuan untuk mewujudkan masyarakat yang adil dan makmur merata baik materiil maupun spiritual berdasarkan Pancasila dan UUD 1945. Oleh karena itu di dalam mewujudkan usaha tersebut, sebagian besar pembangunan diarahkan kepada pembangunan sektor ekonomi.
Dewasa ini Indonesia menghadapi banyak perubahan yang mengandung peluang maupun kendala akibat dari kemajuan yang telah dicapai. Kemajuan pesat dari ilmu pengetahuan dan teknologi dalam era globalisasi menyebabkan dunia bisnis mengalami berbagai perubahan secara cepat. Tentunya perkembangan tersebut dapat memicu kesempatan dan perkembangan baru dan juga mampu mendorong perkembangan dunia usaha ke arah persaingan yang sempit dan semakin kompetitif.
Perubahan dan perkembangan yang dialami perekonomian nasional umumnya dan dunia bisnis secara khususnya memberikan pengaruh terhadap eksistensi maupun kondisi manajemen dunia bisnis. Badan Usaha Milik Negara (BUMN) sebagai salah satu pelaku ekonomi, selalu dituntut untuk bersikap inovatif dan mampu beradaptasi dengan perubahan-perubahan yang sedang terjadi agar dapat mampu mempertahankan eksistensi perusahaannya.
Badan Usaha Milik Negara (BUMN) di dalam menjalankan kegiatan usahanya memiliki peran ganda. Peran yang pertama adalah profit, yaitu usaha untuk mendapatkan keuntungan. Peran yang kedua adalah peran sosial, yaitu peran mulia suatu badan usaha untuk mampu mensejahterakan rakyat. Di dalam melaksanakan kedua peran tersebut BUMN dituntut untuk tidak hanya mampu mencari keuntungan saja melainkan juga harus memberikan pelayanan secara prima kepada masyarakat. BUMN harus dapat menjalankan kedua peranan tersebut dan harus selalu berusaha meningkatkan produktivitas secara maksimal, sehingga akan mencapai tingkat produktifitas yang baik pula.
Laporan keuangan suatu perusahaan dapat digunakan sebagai tolok ukur kinerja perusahaan dalam memperoleh laba, lain dari pada itu laporan keuangan juga merupakan salah satu sumber penting dan dapat dipercaya bagi pihak pimpinan perusahaan untuk mengambil keputusan manajemen.
Tingkat profitabilitas suatu perusahaan dapat diukur dengan cara menghitung rasio laba usaha dengan aktiva usaha yang tersaji di dalam laporan keuangannya. Dalam mengukur tingkat profitabilitas, perusahan akan menetapkan rencana laba yang akan dicapai, rencana laba tersebut akan dijadikan suatu acuan sejauh mana perusahaan telah mendapatkan laba. Dengan mengetahui tingkat laba yang dicapai perusahaan, maka akan diketahui sejauh mana kemampuan perusahaan tersebut mampu mempertahankan eksistensinya.
Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) merupakan salah satu BUMN yang bergerak dalam bidang industri jasa penyediaan air bersih untuk kepentingan masyarakat luas, di mana salah satu aspek usahanya adalah mendistribusikan ketersediaan air bersih secara optimal untuk masyarakat. Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kabupaten Karawang  sebagai salah satu Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) yang menyediakan jasa penyediaan air bersih dituntut untuk dapat mampu mengantisipasi perkembangan perekonomian yang terjadi baik secara regional maupun nasional, salah satu upaya yang ditempuh adalah dengan meningkatkan efisiensi dan produktivitas perusahaannya agar dapat bertahan dan memberikan kontribusi yang jauh lebih baik.
 	Di dalam pelaksanaan aktivitas bidang keuangannya, PDAM Kabupaten Karawang selalu membuat, menyusun, dan mencatat setiap kejadian atau peristiwa tentang keuangan perusahaan kedalam sebuah laporan keuangan (neraca dan laporan rugi-laba). Namun untuk mengetahui tingkat profitabilitas perusahaan tidak hanya berdasarkan laporan keuangan saja, melainkan memerlukan juga suatu analisa terhadap laporan keuangan yaitu neraca dan laporan rugi-laba, karena dengan kegiatan menganalisa akan dapat mengungkapkan berbagai hal di dalamnya yang kemudian akan memberikan informasi mengenai perkembangan perusahaan terutama untuk mengetahui tingkat profitabilitasnya.
Setelah melakukan penjajakan, peneliti menemukan masalah yaitu adanya kenaikan dan penurunan (fluktuasi) pada laporan keuangan yaitu laporan neraca dan rugi laba sehingga berdampak terhadap kenaikan tingkat profitabilitas pada periode 2002 hingga 2004.
Berikut ini adalah laporan keuangan yang terdiri dari Neraca serta Laporan Pendapatan dan biaya Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) periode 2002, 2003, dan 2004.


PERUSAHAAN DAERAH AIR MINUM KABUPATEN KARAWANG
NERACA KOMPARATIF
PERIODE 2002, 2003 DAN 2004






























	Aktiva ttp dlm penyelesaian	834,566,492.58	1,122,949,048.96	1,265,595,036.31






































	Penyertaan pemerintah pusat yg blm ada statusnya	15,728,804,934.14	15,728,804,934.14	15,728,804,934.14
	Kekayaan Pemda yg dipisahkan	3,000,585,775.00	3,000,585,775.00	3,000,585,775.00
	Modal hibah	8,446,311,465.91	8,446,311,465.91	9,096,760,465.91
	Laba ditahan / Rugi kumulatif awal	7,147,819,470,99)	(7,877,200,821.39)	(7,350,861,782.93)
	Laba tahun berjalan	2,277,855.12	10,340,246.95	50,635,994.22





	TOTAL KEWAJIBAN DAN EKUITAS	25,396,332,623.05	25,416,751,237.71	27,800,303,640.44

	Tabel neraca komparatif  periode 2002, 2003 dan 2004 di atas menunjukan adanya pos-pos neraca yang memiliki perbandingan angka yang cukup berpengaruh, yaitu :
1.	Aktiva 
Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Karawang pada tahun 2002 mampu membukukan total aktiva sebesar Rp 25.396.332.623,05 dengan perincian 10% merupakan aktiva lancar, 80% merupakan aktiva tetap kemudian sisanya 10% merupakan aktiva lain-lain. Tingginya nilai aktiva tetap sangatlah beralasan mengingat didalam aktiva tetap terdapat asset perusahaan berupa pabrik dan instalasi yang bekerja termasuk adanya nilai perolehan aset perusahaan, ketiga elemen tersebut memiliki nilai yang sangat besar.
Selain bernilai sangat tinggi, didalam aktiva tetap juga terdapat tingkat fluktuasi yang signifikan, tercatat selisih penurunan aktiva tetap antara periode 2002 hingga 2003 adalah sebesar Rp 904.200.550,00 sedangkan selama periode 2003 hingga 2004 mengalami kenaikan dengan total kenaikan sebesar Rp 309.670.900,00. Pada periode 2002 hingga periode 2003 kondisi atas penurunan jumlah aktiva tetap terjadi dikarenakan adanya kenaikan tingkat penyusutan yang cukup besar, sehingga mengurangi nilai perolehan walaupun nilai perolehan itu sendiri sama-sama mengalami kenaikan. Kemudian selama periode selanjutnya yaitu periode 2003 hingga 2004 kondisi atas perolehan aktiva tetap mengalami kenaikan yang disebabkan  adanya tindakan atas penambahan kembali atas sarana pengolahan air bersih berupa pembangunan sarana penyaringtan air baku dibeberapa kantor cabang pembantu lainnya.
2.	Pasiva
	Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Karawang pada periode 2002 membukukan total pasiva sebesar Rp 5.366.091.863,87 dengan rincian persentase 17% adalah hutang jangka pendek, 74% adalah hutang jangka panjang dan sisanya 9% merupakan hutang lain-lain. Adapun pos pasiva yang memiliki jumlah paling besar dan memiliki tingkat signifikan yang paling dominan adalah pada pos hutang jangka pendek.

	3.    Ekuitas





















No	Uraian	Tahun 2002	Tahun 2003	Tahun 2004
A.	PENDAPATANPendapatan AirPendapatan Non Air	8,368,806,956.001,921,167,081.00	11,916,163,490.001,063,811,225.00	13,169,370,850.001,891,612,639.00
	JUMLAH PENDAPATAN	10,289,974,037.00	12,979,974,715.00	15,060,983,490.00
B.	BIAYA LANGSUNG USAHABiaya SumberBiaya Pengolahan AirBiaya Transmisi & DistribusiBiaya Peny. & Amortisasi	372,180,387.643,128,820,347.90760,911,249.401,930,896,621.36	252,456,899.563,954,485,400.74476,868,791.602,232,677,118.22	246,830,371.005,496,464,185.82853,395,313.872,204,322,796.26
	JUMLAH BIAYA LANGSUNG USAHA	6,192,808,606.30	6,556,488,210.12	8,841,012666.95
C.	L / ( R ) KOTOR USAHA	4,097,165,430.70	6,423,476,504.88	6,219,970,823.05
D.	BIAYA UMUM DAN ADMINISTRASI	4,138,468,203.61	6,486,263,004.93	6,194,113,306.21
E.	LABA / (RUGI )	(41,302,773.09)	(44,786,500.95)	25,897,516.84
F.	PENDAPATAN  BIAYA LAIN	43,580,628.21	55,126,746.00	24,778,476.00
				




J.	LABA /  ( RUGI ) SETELAH PAJAK	2,277,855.12	10,340,246.95	50,635,994.22
PERUSAHAAN DAERAH AIR MINUM KABUPATEN KARAWANG
LAPORAN PENDAPATAN DAN BIAYA
PERIODE 2002, 2003 DAN 2004













Rincian pada tabel laporan pendapatan dan biaya dimuka menunjukkan adanya uraian-uraian dengan tingkat perubahan yang terlihat menonjol, adapun uraian-uraian tersebut adalah :
1.	Pendapatan 
Pendapatan yang diterima Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Karawang berasal dari pendapatan air dan pendapatan non air. Pada periode 2002 PDAM Karawang menghasilkan jumlah pendapatan sebesar Rp 10.289.974.037,00, 80% pendapatan tersebut merupakan pendapatan air dan 20% sisanya merupakan pendapatan non air. Kemudian pada periode 2003 PDAM Kabupaten Karawang mampu menghasilkan total pendapatan sebesar Rp 12.979.974.715,00, rinciannya adalah 92% merupakan pendapatan air dan 8% sisanya merupakan pendapatan non air, atau terjadi penurunan atas pendapatan non air. Adapun yang menjadi penyebab turunnya pendapatan non air tersebut adalah berkurangnya perolehan pendapatan dari biaya balik nama konsumen, berkurangnya pendapatan dari biaya penyambungan kembali atas pelanggaan yang telah diblokir serta menyusutnya penjualan air melalui truk tangki yang biasa diorder oleh kalangan industri. Pada akhir tahun 2004 PDAM memperoleh pendapatan sebesar Rp 15.060.983.490,00 atau terjadi kenaikan pendapatan sebesar Rp 2.081.008.780,00 dibandingkan periode sebelumnya. Dengan kata lain kinerja untuk perolehan pendapatannya kembali meningkat.

3. 	Biaya 
Biaya terbesar yang dikeluarkan oleh PDAM Karawang Berdasarkan tabel 2.1 diatas adalah Biaya Usaha, tercatat pada periode 2002  sebesar Rp 6.192.808.606,30. Sedangkan pada periode 2003, persentase biaya usaha yang dikeluarkan adalah sebesar Rp 6.556.488.210,12, maka terjadi kenaikan biaya sebesar Rp 363.679.603,80. Kemudian pada periode 2004 persentase biaya usaha meningkat, yaitu  menjadi Rp 8.841.012.666,95 sehingga terjadi selisih biaya sebesar Rp 2.284.524.456,00. Kemudian Biaya Umum dan Administrasi yang dikeluarkan oleh PDAM Karawang pada periode 2002 adalah Rp 4.138.468.203,61, periode 2003 sebesar Rp 6.486.263.004,93 sehingga terjadi kenaikan sebesar Rp 2.347.794.801,00. Pada periode 2004 biaya umum dan administrasinya adalah sebesar Rp 6.194.113.306,21 atau terjadi penurunan biaya sebesar Rp 292.149.698,00. 
4.	Laba / (rugi) Bersih Perusahaan  
Perusahaan Daerah Air Minum Karawang pada periode 2002 hanya mampu membukukan laba  sebesar Rp 2.277.855,12, pada periode selanjutnya mengalami kenaikan laba menjadi  sebesar Rp 10.340.246,95. Tercatat kenaikan diantara periode 2002 dan 2003 adalah sebesar Rp 8.062.391,83. Memasuki tahun 2004 PDAM Kabupaten Karawang mampu membukukan laba dengan peningkatan yang cukup signifikan, nilai keuntungannya adalah sebesar Rp 50.635.994,22 atau mengalami kenaikan nilai laba sebesar Rp 40.295.747,27.. Kesimpulannya sepanjang tahun 2002 hingga tahun 2004, PDAM Karawang di dalam menjalankan usahannya masih mampu membukukan nilai laba dengan peningkatan yang cukup lumayan.
Setelah melihat uraian dimuka, selama periode tiga tahun terakhir yang terjadi dalam laporan keuangan baik daftar pos neraca maupun daftar pos rugi-laba menunjukan adanya kenaikan dan penurunan dan berdasarkan hal-hal tersebut dimuka pula penulis tertarik untuk mengadakan penelitian dan kemudian mengangkat suatu skripsi yang berjudul “Analisa Laporan Keuangan Sebagai Dasar Pengukuran Tingkat Profitabilitas Pada Perusahaan daerah Air minum (PDAM) Kabupaten Karawang Periode 2002-2004”.

Section 1.1	1.  Identifikasi Dan Perumusan Masalah
a.	Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka peneliti mengidentifikasikan permasalahan yang akan dibahas adalah sebagai berikut:
1)	Bagaimana kondisi keuangan pada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kabupaten Karawang?
2)	Bagaimana Analisa laporan keuangan dapat dijadikan sebagai salah satu dasar pengukuran tingkat profitabilitas perusahaan periode 2002-2004 pada PDAM Kabupaten Karawang?
3)	Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi laporan keuangan terhadap tingkat profitabilitas PDAM Kabupaten Karawang?

b.	Perumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka peneliti merumuskan masalah yaitu bagaimana analisa laporan keuangan dapat dijadikan sebagai salah satu dasar pengukuran tingkat profitabilitas perusahaan periode 2002-2004 pada PDAM Kabupaten Karawang.

Section 1.2	2. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

a. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut:
1)	Untuk mempelajari dan mengetahui kondisi keuangan pada PDAM Kabupaten Karawang 
2)	Untuk mempelajari dan mengetahui analisa laporan keuangan sebagai salah satu dasar pengukuran tingkat profitabilitas pada PDAM Kabupaten Karawang periode 2002-2004.
3)	Untuk menemukan dan mengetahui faktor-faktor yang telah mempengaruhi laporan keuangan terhadap tingkat profitabilitas PDAM Karawang.

b.  Kegunaan Penelitian
Peneliti berharap bahwa hasil penelitian ini dapat berguna bagi pihak-pihak yang berkepentingan dibawah ini:
1)	Kegunaan Praktis
Melalui penelitian ini peneliti berharap dapat memberikan manfaat bagi PDAM Kabupaten Karawang. Serta pihak-pihak yang berkepentingan, dalam menentukan langkah-langkah kebijakan perusahaan selanjutnya. 
2) 	Kegunaan Teoritis
Diharapkan dengan hasil yang telah dilakukan oleh penelitian ini dapat berperan sebagai pengembang ilmu Administrasi Bisnis khususnya mengenai permasalahan yang berkaitan dengan masalah analisa laporan keuangan.

Section 1.3	3.  Kerangka Pemikiran
Analisis terhadap laporan keuangan suatu perusahaan pada dasarnya dilakukan untuk mengetahui tingkat profitabilitas dan tingkat resiko atau tingkat kesehatan suatu perusahaan. Pekerjaan yang paling mudah dalam analisis keuangan adalah menghitung rasio-rasio keuangan suatu perusahaan. Bahkan dengan tersedianya program-progam komputer, seperti Spreadsheet atau program akuntansi dan juga program-program yang khusus ditulis untuk tujuan laporan keuangan, perhitungan rasio-rasio keuangan menjadi hal yang mudah dilakukan secara rutin. Namun demikian, tantangan analisis bukanlah melakukan perhitungan semacam itu, melainkan dengan melakukan analisis dan menginterpretasikan rasio-rasio keuangan yang muncul.
 Menurut Sofyan Syafri Harahap (2004: 190) definisi dari analisa laporan keuangan adalah:





 S. Munawir, (2004: 2) mengemukakan bahwa “Laporan Keuangan pada dasarnya adalah hasil dari proses akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi antara data keuangan atau aktivitas suatu perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan dengan data atau aktivitas perusahaan tersebut”. 
Seorang manajer keuangan harus mengetahui posisi keuangan yang terakhir dan melakukan evaluasi atas kesempatan yang ada sehubungan dengan pengaruhnya terhadap posisi keuangan tersebut.
Banyak pihak yang berkepentingan terhadap laporan keuangan suatu perusahaan, salah satunya adalah pimpinan perusahaan. Laporan keuangan merupakan alat yang diperlukan oleh pimpinan perusahaan untuk mengontrol aktivitas perusahaannya. Hal ini sangat diperlukan karena pimpinan perusahaan tidak mungkin hanya berpedoman pada pengalaman saja, melainkan harus melaksanakan sistem kontrol yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan.
Analisis terhadap laporan keuangan sangat bergantung pada laporan dan informasi yang diberikan oleh perusahaan. Laporan keuangan perusahaan merupakan sumber informasi yang penting di samping informasi lain seperti informasi industri.
Laporan keuangan akan dapat menilai kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban-kewajiban jangka pendeknya, Struktur Modal Perusahaan, distribusi daripada aktivanya, keefektifan penggunaan aktiva, hasil usaha dan pendapatan yang telah dibayar, beban-beban yang harus dicapai, beban-beban tetap yang harus dibayar, serta nilai-nilai buku tiap lembar saham perusahaan yang bersangkutan.
Dengan dilakukan analisa terhadap laporan keuangan yang terdiri dari neraca dan laporan rugi laba, dapat diketahui pula keadaan dan perkembangan keuangan termasuk hasil-hasil yang telah dicapai di waktu yang telah lalu. Pada dasarnya analisa terhadap laporan keuangan dilakukan untuk mengetahui tingkat profitabilitas (keuntungan) suatu perusahaan.
S. Munawir (2004: 33) menyebutkan bahwa “profitabilitas adalah menunjukan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu”. 
Pendapat lain dikemukakan oleh Martono dan Agus Harjito (2002: 53) yang menyebutkan bahwa “Rasio profitabilitas adalah rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memperoleh keuntungan dari penggunaan modalnya”.
Keseluruhan metode pengukuran terhadap tingkat profitabilitas perusahaan dihubungkan dengan volume penjualan, total aktiva dan modal sendiri. Ketiga pengukuran tersebut di atas akan memungkinkan seorang penganalisa untuk mampu mengevaluasi tingkat pendapatan dalam hubungannya dengan volume penjualan, jumlah aktiva dan investasi tertentu dari perusahaan. Dalam hal ini, perhatian ditekankan pada profitabilitas, karena untuk dapat menpertahankan eksistensinya, suatu perusahaan haruslah selalu ada dalam keadaan profitable.
Berdasarkan Keputusan Menteri Dalam Negeri Otonomi Daerah No.47 tahun 1999 dan Pedoman Pelaksanaan Kinerja PDAM Dirjen Pemerintahan Umum dan Otonomi Daerah Tahun 1999 maka penggunaan rasio profitabilitas yang digunakan untuk Perusahaan Daerah Air Minum adalah rasio laba terhadap aktiva produktif (Basic earning Power), rasio laba terhadap penjualan (Gross Profit Margin) dan rasio biaya operasi terhadap pendapatan operasi (Operating Income). Metode dan teknik analisis yang digunakan merupakan permulaan dari proses analisis yang digunakan untuk menganalisis laporan keuangan, dan setiap metode analisis mempunyai tujuan yang sama yaitu untuk membuat data agar lebih dimengerti sehingga dapat digunakan sebagai dasar kebijaksanaan pengambilan keputusan bagi pihak-pihak yang membutuhkanya.

4)	Lokasi dan Lamanya Penelitian
a.	Lokasi Penelitian
 Peneliti melakukan penelitian pada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kabupaten Karawang pada bagian keuangan di Jalan Surotokunto No.205 Rawagabus Post 41313, Karawang Timur.

b.	Lamanya Penelitian 




















































Article II.	A.	Manajemen Keuangan 
1.	Pengertian Manajemen Keuangan
Manajemen keuangan menyangkut kegiatan perencanaan, analisis dan pengendalian kegiatan keuangan. Untuk melaksanakan manajemen keuangan tersebut perlu dipahami mengenai teori keuangan. Teori keuangan menjelaskan mengapa suatu fenomena dalam bidang keuangan dapat terjadi. 
Adapun pengertian manajemen keuangan menurut Agus Sartono (2001:7) adalah “manajemen keuangan merupakan pengelolaan manajemen dana baik yang berkaitan dengan pengalokasian dana dalam berbagai bentuk transaksi secara efektif maupun usaha pengumpulan dana untuk pembiayaan investasi ataupun pembelanjaan secara efisien”.
Suad Husnan dan Enny Pudjiastuti (2002: 4) telah menjelaskan bahwa “pengertian manajemen keuangan adalah pengaturan seluruh kegiatan keuangan dalam suatu organisasi”.
Pengertian lain mengenai manajemen keuangan dikemukakan oleh Arthur J. Keown, David F. Scott, John D. Martin dan Jay W. Petty (2001:10) yang menjelaskan bahwa “manajemen keuangan adalah manajemen yang memiliki kepentingan dengan bagaimana menciptakan dan menjaga nilai ekonomis atau kesejahteraan dengan konsekuensi semua pengambilan keputusan harus difokuskan pada proses penciptaan kesejahteraan”.

2. Tujuan Manajemen Keuangan
		Untuk dapat menetapkan keputusan-keputusan keuangan secara tepat, pihak manajer keuangan perlu menentukan tujuan yang harus dicapai. Keputusan yang benar adalah keputusan yang akan membantu mencapai tujuan manajemen keuangan.
		Suad Husnan dan Enny Pudjiastuti (2002: 7) menjelaskan bahwa “Pengertian manajemen keuangan secara normatif yaitu bahwa tujuan manajemen keuangan adalah untuk memaksimumkan nilai perusahaan. Nilai perusahaan adalah harga yang bersedia dibayar oleh pembeli apabila perusahaan tersebut akan dijual”. 

B. Laporan Keuangan
1. Pengertian Laporan Keuangan
		Laporan keuangan menggambarkan kondisi keuangan dari hasil usaha suatu perusahaan pada saat tertentu atau jangka waktu tertentu. Adapun elemen laporan keuangan itu sendiri terdiri atas neraca, laporan rugi laba, laporan sumber penggunaan dana, laporan arus kas dan laporan keuangan lainnya.
Ridwan S. Sundjaja (2002: 68) menyatakan bahwa “Laporan keuangan adalah suatu laporan yang menggambarkan hasil dari proses akuntansi yang digunakan sebagai alat komunikasi antar data keuangan / aktivitas perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan dengan data-data / aktivitas tersebut”.
Section 2.1		Sedangkan menurut M. Faisal Abdullah (2004: 7) menyatakan bahwa “Laporan keuangan adalah merupakan produk atau hasil akhir dari suatu proses akuntansi. Laporan keuangan ini menjadi bahan informasi bagi para pemakainya sebagai salah satu bahan dalam proses pengambilan keputusan”.
Pengertian di atas menjelaskan bahwa laporan keuangan pada dasarnya adalah hasil dan proses akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi antara data keuangan atau fasilitas suatu perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan terhadap laporan keuangan.
S. Munawir (2004: 4) juga telah mengemukakan mengenai laporan keuangan sebagai berikut “Laporan keuangan adalah hasil dari proses akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi antara data keuangan atau aktivitas suatu perusahaan dengan data atau aktivitas perusahaan tersebut”. 
Mamduh M. Hanafi dan Abdul Halim (2005:51) mengemukakan bahwa
“Laporan keuangan merupakan salah satu sumber informasi yang sangat penting disamping informasi lain seperti informasi industri, kondisi perekonomian, pangsa pasar perusahan, kualitas manajemen dan lainnya”.
Sedangkan menurut Standar Akuntansi Keuangan (1994: 2) menyatakan bahwa: 
Laporan keuangan merupakan bagian dari proses pelaporan keuangan. Laporan keuangan yang lengkap biasanya meliputi neraca, bagian laporan laba rugi, laporan perubahan posisi keuangan (yang dapat disajikan dalam berbagai cara seperti misalnya, sebagai laporan arus kas, atau laporan arus dana), catatan dan laporan lain serta materi penjelasan yang merupakan bagian integral dari laporan keuangan.

Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat dijelaskan bahwa elemen  laporan keuangan itu terdiri dari neraca, laporan laba rugi serta laporan perubahan posisi keuangan, dimana neraca menunjukkan jumlah aktiva, hutang dan modal dari suatu perusahaan pada periode tertentu, sedangkan laporan laba rugi memperhatikan hasil-hasil yang telah dicapai oleh perusahaan serta biaya-biaya yang terjadi selama periode tertentu. Terakhir, laporan perubahan posisi keuangan yang ditampilkan dalam bentuk laporan perubahan modal kerja, laporan arus kas serta laporan sumber dan penggunaan dana.

2.	Bentuk-bentuk Laporan Keuangan 
Berdasarkan definisi mengenai laporan keuangan dimuka, dikarenakan laporan keuangan pada umumnya hanya terdiri dari neraca dan laporan rugi laba, namun dalam prakteknya sering diikutsertakan beberapa daftar yang difungsikan untuk memberikan kejelasan yang lebih lanjut, seperti laporan perubahan modal, laporan arus kas dan lain-lain. Sebelum menganalisis laporan keuangan, maka peneliti mempelajari pengertian secara lebih dalam mengenai bentuk-bentuk laporan keuangan yang disajikan sebagai berikut: 
a.	Neraca
Pengertian neraca menurut James C. Van Horne dan John M. Wachowicz, Jr. (1997: 128) yang diartikan oleh Heru Sutojo, bahwa neraca merupakan ringkasan posisi keuangan perusahan pada tanggal tertentu yang menunjukkan total aktiva sama dengan total kewajiba ditambah ekuitas pemilik.
Pengertian lainnya mengenai neraca menurut S. Munawir (2004: 13) adalah: 
Neraca adalah laporan sistematis tentang aktiva hutang serta modal dari suatu perusahaan pada suatu saat tertentu. Dengan demikian neraca terdiri dari tiga bagian utama yaitu aktiva, hutang, dan modal.
Adapun uraian tersebut dari tiga bagian tersebut adalah sebagai berikut : 
	Aktiva 
Dalam pengertiannya aktiva tidak terbatas pada kekayaan perusahaan yang terwujud saja, tetapi juga termasuk pengeluaran-pengeluaran yang baru dialokasikan atau biaya yang masih harus dialokasikan pada penghasilan yang akan datang, serta aktivitas tidak terwujud lainnya seperti good will, pihak paten, franchise, hak menerbitkan dan sebagianya. Pada dasarnya aktiva dapat diklasifikasikan menjadi dua bagian utama yaitu aktiva lancar dan aktiva tidak lancar.
a)	Aktiva lancar adalah uang kas dan aktiva lainnya, yang dapat diharapkan untuk dicairkan atau ditukarkan menjadi uang tunai, dijual atau dikonsumer dalam periode berikutnya (paling lama satu tahun atau dalam perputaran kegiatan perusahaan normal). Penyajian pos-pos aktiva lancar di dalam neraca didasarkan pada urutan likuiditasnya sehingga penyajiannya dimulai dari aktiva yang paling likuid. Yang termasuk kelompok aktiva lancar (likuid) adalah :
-	Kas, atau uang tunai yang dapat digunakan untuk membiayai operasi perusahaan, uang tunai yang dimiliki oleh perusahaan tetapi sudah ditentukan penggunaannya tidak dapat dimasukkan dalam  pos kas.
-	Investasi jangka pendek (surat berharga atau marketable securities) adalah investasi yang sifatnya sementara (jangka pendek) dengan maksud untuk memanfaatkan uang kas yang untuk sementara belum di butuhkan dalam operasi. Syarat utama agar dapat dimasukkan dalam investasi itu harus bersifat marketable artinya setiap saat perusahaan membutuhkan uang, investasi itu dapat segera dijual dengan harga yang pasti.
-	Piutang wesel adalah tagihan perusahaan kepada pihak lain yang dinyatakan dalam suatu atau perjanjian yang diatur dalam undang-undang karena wesel pembuatannya di atur dengan undang-undang, maka wesel ini lebih mempunyai kekuatan hukum dan lebih terjamin pelunasannya.
-	Piutang dagang adalah tagihan kepada pihak lain (kepada kredit atau langganan) sebagai berikut adanya penjualan barang dagangan secara kredit piutang dagang atau piutang lain-lain biasanya disajikan dalam neraca sebesar nilai realisasinya, yaitu nilai nominal piutang dikurangi dengan cadangan kerugian piutang (taksiran piutang yang tak tertagih).
-	Persediaan, untuk perusahaan perdagangan yang dimaksud persediaan semua barang-barang yang diperdagangankan yang sampai tanggal neraca masih di gudang / belum laku dijual. Seperti halnya investasi jangka pendek, persediaan ini dinilai berdasarkan harga yang terendah antar harga perolehan dengan harga pasarnya.
-	Piutang penghasilan atau penghasilan yang masih harus diterima, adalah perusahaan yang sudah menjadi hak perusahaan karena perusahaan telah memberikan jasa / prestasinya, tetapi belum diterima pembayarannya, sehingga merupakan tagihan.
-	Persekot atau biaya yang dibayar dimuka, adalah pengeluaran untuk memperoleh jasa / prestasi dari pihak lain, tetapi pengeluaran itu belum menjadi biaya atau jasa / prestasi pihak lain itu belum dinikmati oleh perusahaan pada periode ini melainkan pada periode berikutnya.
b)	Aktiva tidak lancar adalah aktiva yang mempunyai umur kegunaan relavite permanent atau jangka panjang (mempunyai umur ekonomis lebih dari satu kali tahun atau tidak akan habis dalam satu kali perputaran operasi perusahaan. Yang termasuk aktiva tidak lancar adalah :
-	Investasi jangka panjang, bagi perusahaan yang cukup besar dalam arti mempunyai kekayaan atau modal yang cukup atau sering melebihi dari yang dibutuhkan, maka perusahaan ini dapat menenemkan modalnya dalam investasi jangka panjang diluar usaha pokoknya. Penyajian investasi jangka panjang ini dalam neraca adalah sebesar cost atau harga perolehan dari investasi tersebut, yang meliputi harga beli, komisi perantara, pajak dan pengeluaran-pengeluaran lain sehubungan dengan pembelian investasi jangka panjang tersebut.
-	Aktiva tetap adalah kekayaan yang dimiliki perusahaan yang phisiknya nampak (konkrit). Syarat lain untuk dapat diklasifikasikan sebagai aktiva tetap selain aktiva itu dimiliki perusahaan, juga harus digunakan dalam operasi yang bersifat permanent (aktiva tersebut mempunyai umur kegunaan jangka panjang atau tidak habis dipakai dalam suatu periode kegiatan perusahaan).
-	Aktiva tidak terwujud (Intangible Fixed asset), adalah kekayaan perusahaan yang secara phisik tidak nampak, tetapi merupakan suatu hak yang mempunyai nilai dan dimiliki oleh perusahaan untuk digunakan dalam kegiatan perusahaan. Untuk intangible Fixed Asset yang mempunyai umur yang terbatas harus dilakukan penyusutan secara sistematis dan periodek selama umur ekonomis ataupun umur yuridisnya mana yang lebih pendek.
-	Beban yang ditangguhkan, adalah menunjukkan adanya pengeluaran atau biaya yang mempunyai manfaat jangka panjang (lebih dari satu tahun), atau suatu pengeluaran yang akan dibebankan juga pada periode-periode berikut. Dengan demikian aktiva ini harus dihapuskan dalam jangka waktu tertentu sesuai dengan umur kegunaannya.
-	Aktiva lain-lain, adalah menunjukkan kekayaan atu aktiva perusahaan yang dapat atau belum dapat dimasukkan dalam klasifikasi-klasifikasi sebelumnya.
	Hutang
Hutang adalah semua kewajiban kegunaan perusahaan kepada pihak lain yang belum terpenuhi, dimana hutang itu merupakan sumber dana atau modal perusahaan yang berasal dari kreditor. Hutang atau kewajiban perusahaan, dapat dibedakan ke dalam hutang lancar (hutang jangka pendek) dan hutang jangka panjang.
a)	Hutang lancar atau hutang jangka pendek adalah kewajiban keuangan perusahaan yang pelunasannya atau pembayarannya akan dilakukan dalam jangka pendek (satu tahun sejak tanggal neraca) dengan menggunakan aktiva lancar yang dimiliki oleh perusahaan.
Hutang lancar meliputi antara lain : 
-	Hutang dagang, adalah hutang yang timbul karena adanya pembelian barang dagangan secara kredit.
-	Hutang wesel, adalah hutang yang disertai dengan janji tertulis (yang diatur dengan undang-undang) untuk melakukan pembayaran sejumlah tertentu pada waktu tertentu dimasa yang akan datang.
-	Hutang pajak baik pajak untuk perusahaan yang bersangkutan maupun pajak pendapatan karyawan yang belum disetorkan ke kas negara.
-	Biaya yang masih harus dibayar, adalah biaya-biaya yang sudah terjadi tetapi belum dilakukan pembayarannya.
-	Hutang jangka panjang yang segera jatuh tempo adalah sebagian (seluruh) hutang jangka panjang yang sudah menjadi hutang jangka pendek, karena harus segera dilakukan pembayarannya.
-	Penghasilan yang diterima dimuka adalah penerimaan uang untuk penjualan barang / jasa yang belum direalisir.
b)	Hutang jangka panjang adalah kewajiban keuangan yang jangka waktu pembayarannya (jatuh tempo) masih jangka panjang (lebih dari satu tahun sejak tanggal neraca), yang meliputi :
-	Hutang Obligasi.
-	Hutang hipotik adalah hutang yang dijamin dengan aktiva tetap tertentu.
-	Pinjaman jangka panjang yang lain.
	Modal 





Bentuk atau susunan neraca tidak ada keseragaman diantara perusahaan-perusahaan tergantung kepada tujuan-tujuan yang akan dicapai. Tetapi bentuk neraca yang umum digunakan (tradisional atau conventional) menurut S. Munawir (2004: 21) adalah sebagai berikut 
1.	“Bentuk skontro (acoount form) dimana semua aktiva tercantum sebelah kiri / debet dan hutang serta modal tercantum sebelah kanan / kredit”. 















Jumlah aktiva lancar 		Xx		Jumlah hutang lancar 		xx 
Aktiva tetapTanah Bangunan Ak. Peny. Bangunan 	xx xx 	xx 		Hutang jangka panjang Hipotik Obligasi 	xx xx xx	
		xx 		Jumlah hutang jangka panjang 		xx 
Mesin Ak. Peny. Mesin	xx xx 	xx 		Modal sendiriModal sahamLaba yang ditahan	xx xx 	- 
Aktiva tetapJumlah aktiva 			xx xx	Jum. Modal sendiriJumlah pasiva		xx xx
						

2.	“Bentuk Vertikal (stafel atau report form), adalah bentuk ini semua aktiova nampak dibagian atas yang selanjutnya diikuti dengan hutang jangka pendek, hutang jangka serta modal” 







Aktiva lancar Kas Surat berhargaPiutang weselPiutang dagangPers. Brg dagangan	xx xx xx xx xx xx 	

Jumlah aktiva lancar 			






Hutang lancar Hutang dagang Hutang wesel Wesel bayarHutang pajakPenerimaan dimuka	xx  xxxxxx xx xx 		xx 

Hutang jangka panjang 			
Hutang hipotik Hutang obligasiJumlah hutang jangka panjang Modal sendiriModal sahamLaba ditahanJumlah modal sendiriJumlah pasiva	xx  xxxx xx xx 		xx  xx 


3. “Bentuk neraca disesuaikan dengan kedudukan atau posisi keuangan perusahaan, bentuk ini bertujuan agar kedudukan atau posisi keuangan yang dikehendaki nampak dengan jelas misalnya: modal kerja netto (net working capital) atau jumlah modal perusahaan”. 







a.	Laporan rugi laba 
Pengertian laporan laba rugi menurut James C. Van Horne dan John M. Wachowicz, Jr. yang diterjemahkan oleh Heru Sutojo (1997: 129) bahwa “laporan laba rugi adalah ringkasan pendapatan dan biaya perusahaan selama periode tertentu diakhiri dengan laba atau kerugian bersih untuk periode tersebut”.
Menurut S. Munawir (2004: 26) pengertian laporan laba rugi adalah sebagai berikut:
Laporan rugi laba merupakan suatu laporan sistematik tentang penghasilan, biaya rugi laba yang diperoleh suatu perusahaan suatu selama periode tertentu.
Dalam perhitungan laba/rugi pos-pos yang diterapkan adalah sebagai berikut :
1.	Penjualan, merupakan barang/jasa kepada pihak lain dalam periode ekuntansi tertentu.
2.	Harga pokok penjualan, adalah harga pokok tetap dari barang-barang yang laku dijual dalam suatu periode tertentu.
3.	Biaya, adalah barang/jasa atau aktiva yang dikorbankan dalam suatu usaha untuk merealisasikan pendapatan dalam suatu periode akuntansi. Biaya-biaya usaha dapat dibagi menjadi dua kelompok :

a)	Biaya penjualan terdiri dari 
	Gaji dan komisi
	Advertensi
	Bahan pembantu untuk bagian penjualan
	Depresiasi aktiva tetap bagian penjualan
	Depresiasi alat pengangkutan penjualan 
	Semua biaya yang berhubungan dengan bagian penjualan.
b)	Biaya administrasi dan umum, terdiri dari :
	Gaji pimpinan dengan pegawai kantor
	Depresiasi aktiva tetap kantor
	Telepon, perangko, sumbangan dan lain-lain.
4.	Pendapatan, merupakan pendapatan (revenue) yang diperoleh dari sumber-sumber ekonomi yang akan diperoleh oleh perusahaan, dan transaksi penjualan barang dan pengetahuan jasa-jasa kepada pihak lain.
5.	Laba, dapat diartikan sebagai selisih dari pedapatan dan biaya dalam jangka waktu tertentu. 

Walaupun belum ada keseragaman tentang susunan laporan rugi laba bagi tiap-tiap perusahaan. Namun prinsip-prinsip yang umumnya diterapkan menurut S. Munawir (2004: 26) adalah sebagai berikut 

1.	Bagian pertama yang menunjukkan penghasilan yang diperolehan dari usaha pokok perusahaan (penjualan barang dagangan atau memberikan service) diikuti dengan harga pkok dari barang/service yang di jual, sehingga diperoleh laba kotor.
2.	Bagian kedua menunjukkan biaya-biaya operasional yang terdiri dari biaya dan umum / administrasi (operating expence).
3.	Bagian ketiga menunjukkan hasil-hasl yang diperoleh diluar operasi pokok perusahaan, yang diikuti dengan biaya-biaya yang terjadi diluar usaha pokok perusahaan (non operating / financial income dan expence).
4.	Bagian keempat menunjukkan laba atau rugi yang insidentil (extra ordinary gain or loss) sehingga akhirnya diperoleh laba bersih sebelum pajak pendapatan.

Menurut S. Munawir (2004: 26) bentuk laba rugi yang biasanya digunakan adalah sebagai berikut:
1.	Bentuk Single Step, yaitu dengan menggunakan semua penghasilan menjadi satu kelompok dan semua biaya dalam satu kelompok, sehingga untuk menghitung rugi laba bersih hanya memerlukan satu langkah yaitu mengurangkan total biaya terhadap total penghasilan. 







Penghasilan operasi Penghasilan komisi Penghasilan insidentil Jumlah penghasilan Biaya Usaha Biaya operasionalBiaya non operasionalBiaya insidentilJumlah biayaPendapatan bersih	xx  xxxx xx xx xx 	xx xx xx	
















3.	Tujuan dan Karakteristik Laporan Keuangan
a.	Tujuan Laporan Keuangan
Tujuan laporan keuangan menurut Standar Akuntansi Keuangan (1994: 4) adalah sebagai berikut:
1.	Menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja, serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi.
2.	Laporan keuangan disusun untuk memenuhi kebutuhan bersama sebagian besar pemakai. Namun demikian, laporan keuangan tidak menyediakan semua informasi yang mungkin dibutuhkan pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi karena secara umum menggambarkan pengaruh keuangan dari kejadian di masa lalu, dan tidak diwajibkan untuk menyediakan informasi non keuangan.
3.	Laporan keuangan menunjukkan hal yang telah dilakukan manajemen (stewardship), atau pertanggungjawaban manajemen atas sumber daya yang dipercayakan kepadanya. Pemakai yang ingin menilai apa yang telah dilakukan atau pertanggungjawaban nanajemen berbuat demikian agar mereka dapat membuat keputusan ekonomi; keputusan ini mungkin mencakup, misalnya, keputusan untuk menahan atau menjual investasi mereka dalam perusahaan atau keputusan untuk mengangkat kembali atau mengganti manajemen.


(a)	Sedangkan dari sudut lain, tujuan dari laporan keuangan menurut Mamduh M. Hanafi dan Abdul Halim (2005: 30) adalah sebagai berikut:
1.	Memberikan informasi yang bermanfaat untuk pengambilan keputusan,
2.	Memberikan informasi yang bermanfaat untuk memperkirakan aliran kas untuk pemakai eksternal,
3.	Memberikan informasi yang bermanfaat untuk memperkirakan aliran kas perusahaan,
4	Memberikan informasi mengenai sumber daya ekonomi dan klaim terhadap sumber daya tersebut,
5.	Memberikan Informasi mengenai pendapatan dan komponen komponen launnya, dan
4.	Memberikan informasi mengenai aliran kas.
	

Berdasarkan pendapat di muka mengenai tujuan laporan keuangan, maka dapat disimpulkan bahwa tujuan menyeluruh dari laporan keuangan adalah laporan keuangan akan memberikan informasi keuangan yang mencakup perubahan dari unsur-unsur laporan keuangan, juga laporan keuangan akan memberikan informasi keuangan yang ditunjukkan kepada pihak-pihak lain yang berkepentingan terhadap perusahaan di samping pihak manajemen perusahaan.
Sedangkan pihak-pihak yang berkepentingan terhadap laporan keuangan menurut Dwi Prastowo D. dan Juliaty (2002: 50–51) adalah sebagai berikut: 
1.	Para Pemegang saham (investor)
	Para investor (dan juga calon investor) berkepentingan terhadap informasi laporan keuangan antara lain untuk pengambilan keputusan apakah tetap mempertahankan atau menjual saham suatu perusahaan, apakah perlu mengganti majajemen yang sedang berjalan ataukah masih bisa dipertahankan.
	2.	Para Kreditor
Para kreditor berkepentingan terhadap informasi laporan keuangan antara lain untuk menilai apakah laba yang diperoleh suatu perusahaan akan mampu digunakan untuk membayar beban bunga periodik dan apakah perusahaan mempunyai prospek dalam memenuhi kewajiban (pokok pinjaman) pada saat jatuh tempo.
3.	Para Manajer
	Para manajer berkepentingan terhadap informasi laporan keuangan antara lain untuk dapat melakukan penilaian apakah perusahaan mempunyai kemampuan untuk membayar dividen (dividen policy).
4.	Analis Sekuritas
	Para analis sekuritas tertarik terhadap informasi tentang estimasi laba dimasa mendatang dan kekuatan keuangan sebagai elemen penting untuk dasar penentuan nilai sekuritas.

5.	Analis Kredit
Para analis kredit menginginkan untuk dapat menentukan aliran dana dimasa datang dan konsekuensinya pada posisi keuangan perusahaan sebagai upaya untuk mendapatkan evaluasi resiko kredit yang melekat pada perluasan kreditnya.

b.	Karakteristik Laporan Keuangan 
Karakteristik laporan keuangan menurut Standar Akuntansi Indonesia (1994: 7-11) merupakan ciri khas yang membuat informasi dalam laporan keuangan berguna bagi pemakai. Adapun karakteristik tersebut adalah:
a.	Dapat Dipahami
Kualitas penting informasi yang ditampung dalam laporan keuangan adalah kemudahannya untuk segera dapat dipahami oleh pemakai.
b.	Relevan 
Agar laporan keuangan ini bermanfaat, informasi harus relevan untuk memenuhi kebutuhan pemakai dalam proses pengambilan keputusan. Informasi memiliki kualitas relevan kalau dapat mempengaruhi keputusan ekonomi pemakai dengan membantu mereka mengevaluasi peristiwa masa lalu, masa kini atau masa depan menegaskan, atau mengkoreksi atau materialistis dipandang penting.
c.	Netralitas
Informasi harus diarahkan pada kebutuhan umum pemakai, dan tidak bergantung pada kebutuhan dan keinginan pihak tertentu. Tidak boleh ada usaha untuk menyajikan informasi yang menguntungkan beberapa pihak, sementara hal tersebut akan merugikan pihak lain yang mempunyai kepentingan yang berlawanan.
d.	Dapat Dibandingkan







4.	Analisis Laporan Keuangan 
a.	Pengertian Analisis Laporan Keuangan 
Menurut Sofyan Syafri Harahap (1997: 190) pengertian analisis laporan keuangan adalah:
Menguraikan pos-pos laporan keuangan menjadi unit informasi yang lebih kecil dan melihat hubungannya yang signifikan atau yang mempunyai makna antara satu dengan yang lain baik antara data kuantitatif maupun data non kuantitatif dengan tujuan untuk mengetahui kondisi keuangan lebih dalam yang sangat penting dalam proses menghasilkan keputusan yang tepat. 
	
Lukman Syamsudin (2001: 37) menyatakan bahwa “Analisa laporan keuangan pada dasarnya merupakan perhitungan ratio-ratio untuk menilai keadaan keuangan perusahaan dimasa lalu, saat ini dan kemungkinan-kemungkinan yang terjadi dimasa datang”.
Pengertian lain dikemukakan oleh M. Faisal Abdullah (2004: 36) yang menyebutkan bahwa “Analisis laporan keuangan pada dasarnya merupakan kajian secara kritis, sistematis dan metodologis terhadap laporan keuangan untuk mengetahui kondisi keuangan baik pada masa lalu, kondisi tahun berjalan maupun waktu yang akan datang”.
Mengadakan analisis atas laporan keuangan suatu perusahaan akan sangat bermanfaat karena dapat mengetahui keadaan dan perkembangan keuangan dari perusahaan yang bersangkutan. Analisis laporan keuangan sangat penting bagi pihak manajemen perusahaan. Dengan mengadakan analisis data keuangan dari tahun-tahun yang lalu, dapat diketahui kelemahan-kelemahan dari perusahaan serta hasil-hasil yang telah dianggap cukup baik. Hasil analisis sangat penting artinya bagi kebijakan yang akan dilakukan diwaktu yang akan datang.
 Pengertian lain tentang tentang analisis laporan keuangan menurut Bernstein (1983: 3) yang dikutip oleh Sofyan Syafri Harahap (2004: 190) 
menyebutkan bahwa “Analisis laporan keuangan mencakup penerapan metode dan teknik analisis atas laporan keuangan dan data lainnya untuk melihat dari laporan itu ukuran-ukuran dan hubungan tertentu yang sangat berguna dalam proses pengambilan keputusan”.
Berdasarkan pengertian di atas bahwa kegiatan analisis laporan keuangan berfungsi untuk mengkonversi data yang berasal dari laporan sebagai bahan mentahnya menjadi informasi yang lebih berguna, dan lebih tajam, dengan teknik tertentu. 
Apabila digambarkan pengertian ini dapat dilihat dari skema sebagai berikut:
(i)	Gambar 2 









a)	Sumber: Sofyan Syafri Harahap: Analisa Kritis Atas Laporan Keuangan

b.	Tujuan Analisis Laporan Keuangan
Pahala Nainggolan (2004: 109) menyebutkan bahwa tujuan analisis laporan keuangan adalah sebagai berikut:
a.	Kondisi likuiditas jangka pendek.
	Pengguna informasi ingin mengetahui keberlanjutan dari suatu perusahaan dalam waktu dekat. Hal ini merupakan pernyataan yang paling mendasar sebelum analisis dilakukan, yaitu memastikan bahwa dalam jangka pendek perusahaan masih memiliki cukup uang kas untuk membiayai kegiatannya sehari-hari.
b.	Arus dana (funds flow).
	Analisis digunakan untuk mengetahui bagaimana arus kas masuk dan keluar dari perusahaan saat ini maupun masa depan. Dengan analisis laporan keuangan, dicoba untuk mengetahui pemasukan dan pengeluaran kas masa depan berdasarkan laporan cash flow yang sudah lalu (historis).
Memahami perusahaan, kondisi keuangan, dan hasil usahanya.
c.	Struktur permodalan dan solvabilitas.
	Melalui analisis, pengguna informasi ingin mengetahui kemempuan perusahaan untuk mendapatkan  pendapatan. Pendapatan akan digunakan untuk membiayai pengeluaran dan sisanya merupakan sebuah keuntungan nyang berarti menambah keuntungan pemegang saham.
d.	Return dari investasi.
	Sebagai pemilik saham perusahaan, tentunya nilai saham merupakan investasi yang harus menghasilkan keuntungan atau memperbesar nilai dari satu periode ke periode lainnya.
e.	Utilisasi atas asset.
Analisa dilakukan untuk menilai prestasi manajemen dalam mengelola perusahaan.
f.	Kinerja operasi perusahaan.

c.	Keterbatasan dan Kelemahan Analisis Laporan Keuangan 
1)	Keterbatasan Analisis Laporan Keuangan
Menurut Sofyan Syafri Harahap (2004: 201-203) dalam penyusunan suatu analisa laporan keuangan, harus memperhatikan keterbatasan hal-hal seperti:
a.	Laporan keuangan dapat bersifat historis, yaitu merupakan laporan atas kejadian yang telah lewat. Karenanya, laporan keuangan tidak dianggap sebagai laporan mengenai keadaan saat ini, karenanya akuntansi tidak hanya satu-satunya sumber informasi dalam proses pengambilan keputusan ekonomi.
b.	Laporan keuangan menggambarkan nilai harga pokok atau nilai pertukaran pada saat terjadinya transaksi bukan harga saat ini.
c.	Laporan keuangan bersifat umum, dan bukan dimaksudkan untuk memenuhi kebutuhan pihak tertentu informasi disajikan untuk dapat digunakan semua pihak. Sehingga terpaksa selalu memperhatikan semua pihak pemakai yang sebenarnya mempunyai perbedaan kepentingan.
d.	Proses penyusunan laporan keuangan tidak luput dari penggunaan transaksi dan berbagai pertimbangan dalam memilih alternatif dari berbagai pilihan yang ada yang sama-sama dibenarkan tetapi menimbulkan perbedaan angka laba maupun asset.
e.	Akuntansi tidak mencakup informasi yang tidak material. Demikian pula, penerapan prinsip akuntansi terhadap suatu kasta atau pos tertentu mungkin tidak dilaksanakan jika hal itu tidak menimbulkan pengaruh yang material terhadap kelayakan laporan keuangan. Batasan terhadap istilah dan jumlahnya agak kabur.
f.	Laporan keuangan bersifat konservatif dalam menghadapi ketidakpastian bila terdapat beberapa kemungkinan kesimpulan yang tidak pasti mengenai penilaian suatu pos, maka lazimnya dipilih alternative yang menghasilkan laba bersih atau nilai aktiva yang paling kecil. dalam keadaan lain disebut jika ada indikasi rugi maka harus dicatat tetapi jika ada indikasi laba tidak boleh dicatat. Sehingga ada holding gain yang tidak diungkapkan.
g.	Laporan keuangan disusun dengan menggunakan istilah-istilah teknis, dan pemakaian laporan diasumsikan memehami bahasa teknis akuntansi dan sifat dari informasi yang dilaporkan.
h.	Akuntansi didominasi informasi kuantitatif. Informasi yang bersifat kualitatif dan fakta yang tidak dapat dikuantitatifkan umumnya diabaikan. Namun bisa saja informasi kuantitatif dapat digambarkan atau indikasi informasi kualitatif.
i.	Perubahan dalam tenaga beli uang jelas ada akan tetapi hal ini tidak tergambar dalam laporan keuangan. 

Disamping keterbatasan-keterbatasan tersebut dimuka, maka kita juga harus menyadari adanya berbagai kelemahan analisa laporan keuangan.

1)	Kelemahan Analisis Laporan Keuangan 
Objek analisa laporan keuangan tidak cukup hanya dari angka-angka laporan keuangan saja. Melainkan  juga harus melihat aspek lainnya seperti tujuan perusahaan, situasi ekonomi, situasi gaya manajemen, budaya perusahaan dan budaya masyarakat. 
Sofyan Syafri Harahap (2004: 203-204) menyebutkan bahwa kelemahan analisa laporan keuangan itu terdiri atas: 
a.	Obyek analisis laporan keuangan hanyalah laporan keuangan. Untuk menilai suatu laporan keuangan tidaklah cukup hanya dengan angka-angka laporan keuangannya saja, kita juga harus melihat situasi ekonomi, industri, gaya manajemen, budaya perusahaan dan budaya masyarakat.






	Laporan individual atau laporan konsolodasi
	Jenis perusahaan aspek profit motive atau non profit.
c.	Laporan keuangan hasil konsolidasi atau hasil konversi mata uang asing perlu mendapat perhatian tersendiri karena perbedaan bisa saja timbul karena masalah kurs konversi atau metode konsolidasi.
d.	Kelemahan analisa rasio teknik analisa rasio merupakan sebagian konsep analisa laporan keuangan, teknik analisa keuangan memiliki kelemahan sebagai berikut :
	Ratio itu diambil dari data akuntansi yang juga memiliki sifat-sifat tersendiri yang harus tetap ketahui dan memerlukan tafsiran tersendiri dan bukan tidak mungkin data akuntansi itu sendiri mengandung data manipulasi atau kesalahan-kesalahan lainnya. Perbedaan-perbedaan yang sama-sama boleh dalam akuntansi misalnya perbedaan metode penyusutan akan memberikan data keuangan yang berbeda, penilaian persediaan, periode akuntansi dan lain-lain.
Kalau kita ingin menganalisa dua perusahaan yang berbeda dan ingin membandingkannya maka kita harus melakukan :
-	Analisa tentang prinsip akuntansi yang dianut.
-	Melakukan penyesuaian (rekonsiliasi) atas hal-hal yang berbeda.
	Dalam menilai suatu ratio baik atau buruk analisa harus hati-hati. Turn over yang tinggi belum tentu baik. Mungkin perusahaan melakukan obral besar-besaran dan cenderung mau bangkrut atau jenis perusahaan berbeda.
	Menggambarkan dengan “industrial ratio” (yang belum ada di Indonesia) harus hati-hati karena banyak trik-trik yang digunakan manajemen yang diperbaiki ratio.
	Harus juga disadari bahwa laporan keuangan yang dianalisa tidak menggambarkan perubahan nilai uang dan tenaga belinya.

d.	Metode Dan Teknik Analisis Laporan Keuangan 
Metode dan teknik analisa laporan keuangan digunakan untuk menentukan dan mengukur hubungan antara pos-pos yang ada dalam laporan keuangan, tujuan dari setiap metode dan teknik analisa tersebut adalah untuk menyederhanakan data sehingga lebih dapat dimengerti dan dapat digunakan sebagai dasar proses pengambilan keputusan manajemen perusahaan.
 Ada dua metode analisa laporan keuangan yang biasa digunakan oleh setap penganalisa laporan keuangan yaitu analisa horizontal dan analisa vertikal.
Menurut S. Munawir (1995: 36-67) mengemukakan bahwa: 
Metode Analisa laporan keuangan horizontal adalah analisa dengan mengadakan perbandingan laporan keuangan untuk beberapa saat, sehingga diketahui perkembangannya. Sedangkan metode analisa vertikal adalah Metode yang apabila laporan keuangan yang diteliti hanya meliputi satu periode saja.

Selanjutnya teknik yang digunakan dalam analiosa laporan keuangan sangatlah beragam.
S. Munawir (1995: 39-37) mengemukakan beberapa teknik analisa laporan keuangan yaitu:
Teknik analisa yang biasa digunakan dalam analisa laporan keuangan adalah sebagai berikut:
1.	Analisa perbandingan laporan keuangan, adalah metode atau teknik analisa dengan cara memperbandingkan laporan keuangan untuk dua periode atau lebih, dengan menunjukkan 
	Data absolute atau jumlah-jumlah dengan rupiah.
	Kenaikan atau penurunan dalam jumlah rupiah
	Kenaikan atau penurunan dalam persentase
	Perbandingan yang dinyatakan dengan ratio 
	Prosentase dari total
Analisa dengan menggunakan metode ini akan dapat diketahui perubahan-perubahan yang terjadi, dan perubahan mana yang memerlukan penelitian lebih lanjut.
2.	Trend atau tendensi posisi dan kemajuan keuangan perusahaan yang dinyatakan dalam prosentase (trend percentage analysis) adalah suatu metode atau teknik analisa untuk mengambil tendensi daripada keadaan uangnya, apakah menunjukkan tendensi tetap, turun atau naik.
3.	Laporan dengan prosentase per komponen atau commonsize statement adalah suatu metode analisa untuk mengetahui prosentase investasi masing-masing aktiva terhadap total aktivanya, juga untuk mengetahui struktur permodalannya dan komposisi perongkosan yang terjadi dihubungankan dengan jumlah penjualannya.
4.	Analisa sumber dan penggunaan modal kerja adalah suatu analisa untuk mengetahui sumber-sumber serta penggunaan modal kerja atau untuk mengetahui sebab-sebab berubahnya modal kerja dalam periode tertentu.
5.	Analisa sumber dan penggunaan kas adalah suatu analisa untuk mengetahui sebab-sebab berubahnya uang kas atau untuk mengetahui sumber-sumber serta penggunaan uang kas selama periode tertentu.
6.	Analisa rasio, adalah suatu metode analisa untuk mengetahui hubungan dari pos-pos tertentu dalam neraca atau laporan rugi/laba secara individu atau kombinasi dari kedua laporan tersebut.
7.	Analisa perubahan laba kotor (gross profit analysis), adalah seuatu analisa untuk mengetahui sebab-sebab perubahan laba kotor suatu perusahaan dari periode ke periode yang lain atau perubahan laba kotor suatu periode dengan laba yang dibudgetkan untuk periode tersebut.
8.	Analisa brek even, adalah suatu analisa untuk menentukan tingkat penjualan yang harus dicapai oleh suatu perusahaan agar perusahaan tersebut tidak menderita, tetapi juga belum memperoleh keuntungan. Dengan analisa break event ini juga akan diketahui berbagai tingkat keuntungan atau kerugian untuk berbagai tingkat penjualan.

Metode dan teknik manapun yang digunakan, hal tersebut merupakan permulaan dari proses analisa yang diperlukan untuk menganalisa laporan keuangan, dan setiap metode analisa laporan keuangan mempunyai tujuan yang sama yaitu untuk membuat agar data dapat lebih dimengerti sehingga dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan bagi pihak-pihak yang memerlukannya.

5.	Pengertian Profitabilitas 
Menurut S. Munawir (1995: 33) menyatakan bahwa “profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu”.
a.	Sedangkan menurut Martono dan Agus Harjito (2002: 53) mengemukakan bahwa “rasio profitabilitas adalah rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memperoleh keuntungan dari penggunaan modalnya”. 
Eugene F. Brigham dan Michael C. Ehrhardt (2004: 89) menyatakan pengertian profitabilitas sebagai berikut:
Profitability ratios is the net result of a number of policies and decisions. The ratios examined thus far provide useful clues as to the effectivenes of a firm’ operations. But the profitability ratios go on to show the combined effect of liquidity, asets management and debt on operating results.
(Profitabilitas adalah hasil bersih dari serangkaian kebilakan dan keputusan. Rasio yang telah dibahas sebelumnya berguna untuk menilai keefektifan operasi perusahaan, tetapi rasio profitabilitas menunjukan pengaruh gabungan dari likuiditas, manajemen aktiva, dan utang terhadap hasil operasi.)
 
Lukman Syamsudin (2001: 60-67) telah menjelaskan bahwa teknik pengukuran rasio profitabilitas dapat dilakukan dengan menggunakan beberapa rumus rasio profitabilitas, yaitu:
1.	Gross Profit Margin (margin laba) 
Merupakan rasio untuk mengukur tingkat laba kotor dibandingkan dengan volume penjualan.
2.	Operating Profit Margin
	Merupakan rasio untuk mengukur tingkat laba operasi dibandingkan dengan volume penjualan
3.	Net Profit Margin
	Adalah rasio profitabilitas untuk mengukur laba bersih sesudah pajak dibandingkan dengan volume penjualan yang dicapai.
4.	Total Assets Turn Over
	Rasio untuk mengukur berapa kali total aktiva perusahaan menghasilkan volume penjualan.
5.	Return On Investment
	Merupakan rasio untuk mengukur tingkat penghasilan bersih yang telah diperoleh dari total aktiva perusahaan.
6.	Return On Equity
	Rasio untuk mengukur tingkat penghasilan bersih yang diperoleh oleh pemilik perusahaan atas modal yang diinvestasikan.


6.	Hubungan Analisa Laporan Keuangan Dengan Perkembangan Profitabilitas Perusahaan.
Laporan keuangan merupakan suatu media informasi bagi pemakai laporan keuangan untuk mengetahui perkembangan perusahaan. Dengan menganalisis laporan keuangan berarti menginterpretasikan laporan keuangan ke dalam bentuk informasi yang mudah dimengerti.
Darsono dan Ashari (2005: 51) telah menjelaskan mengenai hubungan yang signifikan mengenai laporan keuangan yaitu:
Analisis terhadap laporan keuangan biasanya dilakukan dengan menggunakan dua macam teknik analisis, yaitu teknik analisis rasio dan teknik analisis persentase yang keduanya memungkinkan untuk mengidentifikasi, mengkaji dan merangkum hubungan-hubungan yang signifikan dari data perusahaan. Dalam analisis rasio, ada dua jenis perbandingan yang digunakan, yaitu perbandingan eksternal dan perbandingan internal. Perbandingan internal adalah perbandingan rasio saat ini dengan rasio masa lalu dan rasio masa mendatang pada perusahan yang sama, sedangkan perbandingan eksternal adalah perbandingan rasio keuangan perusahan dengan rasio perusahan lain yang sejenis.

















METODE DAN OBJEK PENELITIAN

Section 2.2	A.	Metode Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data
1.	Metode penelitian
Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah dengan menggunakan metode deskriptif analisis, menurut Sugiyono (1997: 15) “Penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel ataupun lebih (independen) tanpa membuat perbandingan, atau menghubungkan dengan variabel lain”.
Adapun tujuan dari penelitian deskriptif ini adalah membuat gambaran secara sistematis, akurat mengenai fakta serta hubungan antar fenomena yang diteliti. Dalam hal ini peneliti memberikan gambaran serta menjelaskan kenyataan faktual yang terjadi di PDAM Kabupaten Karawang.

2.	Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut:
a.	Studi Kepustakaan (library research)





b.	Studi Lapangan (field Research)
1)	Observasi non partisipan
Observasi non partisipan adalah teknik pengumpulan data dan informasi yang dilakukan oleh peneliti tanpa terlibat langsung dalam proses kegiatan perusahaan.
2)	Wawancara terstruktur
Wawancara terstruktur adalah pengumpulan data dengan cara tanya-jawab dengan pihak yang menangani bidang keuangan yaitu Kepala Bagian Keuangan serta beberapa staf ahli pada bagian keuangan dengan menggunakan pedoman wawancara.

Section 2.3	B.	Metode dan Teknik Analisa Data
1.	Metode Analisa




Teknik analisa data yang digunakan oleh peneliti adalah analisa trend dan analisa rasio keuangan. Pengertian dari kedua analisa diatas adalah sebagai berikut:

a.	Analisa Trend 
	Menurut S. Munawir (2004: 37) adalah “Trend atau tendensi posisi dan kemajuan keuangan perusahaan yang dinyatakan dalam persentase (trend percentage analysis), adalah suatu metode analisis untuk mengetahui tendensi dari pada keadaan keuangan, apakah menunjukan tendensi tetap, naik ataupun turun”.
	Untuk pelaksanaan secara teknis mengenai perhitungan rasio trend tersebut, S. Munawir (2004: 52) telah menyatakan bahwa:
Untuk dapat menghitung trend yang dinyatakan dalam prosentase, diperlukan dasar pengukurnya atau tahun dasarnya. Biasanya data tahun awal dari laporan keuangan dianggap sebagai tahun dasar. Pemilihan tahun dasar ini bukan merupakan suatu keharusan, karena tahun dasar tersebut belum tentu menunjukan keadaan yang representatif. Sedapat mungkin periode tahun dasar yang digunanan adalah tahun yang paling normal dari tahun-tahun yang dianalisa tersebut.Tiap-tiap pos ditahun dasar diberikan angka index 100, sedangkan pos-pos yang sama dari periode-periode yang dianalisa dihubungkan dengan tahun dasar dengan cara membagi jumlah rupiah tiap-tiap pos yang dianalisa dengan jumlah rupiah dari pos yang sama dalam laporan keuangan tahun dasar.Trend yang dimaksud adalah menunjukkan hubungan antara masing-masing pos suatu tahun dengan tahun dasarnya.

	Secara sederhana dapat digambarkan bahwa rumus untuk mencari persentase trend tersebut adalah =       Nilai  tahun dianalisis   X  100%




	Di dalam melakukan penelitian ini peneliti menggunakan rasio profitabilitas, namun karena PDAM tidak memiliki standarisasi persentase atas setiap rasio profitabilitas, maka untuk menetapkan standardisasi dari setiap rasio profitabilitas, peneliti menggunakan pedoman yang ditetapkan para ahli dengan mengacu standarisasi perusahaan secara umum.
 Berdasarkan  Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 47 tahun 1999 Tentang Pedoman Penilaian Kinerja PDAM, maka rasio profitabilitas yang dipergunakan oleh PDAM Kabupaten Karawang adalah:

1)	Gross Profit Margin ( % )
Angka ini menunjukan berapa besar persentase pendapatan bersih yang diperoleh dari setiap penjualan. Semakin besar persentase gross profit margin menunjukan semakin baik pula keadaan operasi perusahaan. 
Berdasarkan Kep Mendagri-OTDA No.47/1999 maka standarisasi persentase rata-rata untuk Gross Profit Margin PDAM adalah  diatas 20%.
Gross Profit Margin =   Pendapatan Bersih   x  100%
                      Penjualan    

2)	Basic Earning Power ( % )
Rasio ini menunjukan kemampuan aktiva perusahaan untuk memperoleh laba operasi, dihitung dengan membagi EBIT dengan total aktiva. Berdasarkan Kep Mendagri-OTDA No.47/1999 maka standarisasi persentase rata-rata untuk Basic Earning Power PDAM adalah diatas 10%.

Basic Earning Power =  Laba Sebelum bunga dan Pajak   x   100%




3)	Operating Income ( % )
	Rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat laba operasi dibandingkan dengan volume penjualan. 
Berdasarkan Kep Mendagri-OTDA No.47/1999 maka standarisasi persentase rata-rata untuk rasio Operating Income PDAM adalah dibawah 0.50%.
Operating Income  =  Pendapatan – Biaya  x  100 %




Kabupaten Karawang sulit akan air bersih yang sehat, pencemaran lingkungan akibat semakin bertambahnya kawasan industri menyebabkan debit air tanah yang ada sangat minim, kotor dan mengandung unsur zat kimia sehingga tidak layak dikonsumsi masyarakat. 
Untuk menanggulangi hal tersebut, pemerintah melalui Departemen Pekerjaan Umum membangun sistem air minum berupa sumur bor yang dibuat di kompleks perumahan Karang Pawitan dengan debit 3,5 m3/1detik, yang kemudian dikembangkan lebih lanjut dengan membuat sarana penyediaan air minum dengan sistem pengolahan lengkap.
Air baku diambil dari saluran irigasi Tarum Barat yang berlokasi di Jalan Surotokunto Rawagabus Karawang. Diharapkan setelah berfungsinya sarana ini, dapat memberikan pelayanan air bersih kepada penduduk Kota Karawang dan sekitarnya atau 60 % dari jumlah keseluruhan dapat terlayani. Adapun kapasitas yang dibangun untuk tahap pertama 100 1/detik, dan sekarang sudah dikembangkan hingga diatas 200 1/detik.

Lahirnya BPAM Kabupaten Karawang
Sebagai tindak lanjut dalam pengelolaan sistem penyediaan air bersih di Kota Karawang, maka dibentuklah Badan Pengelolaan Air Minum Kabupaten Daerah Tingkat II Karawang berdasarkan Surat Keputusan Direktorat Jendral Cipta Karya atas nama Menteri Pekerjaan Umum No. 2/6/Kpts/CK/1977 tertanggal 16 Juni 1977.
Tugas BPAM Kabupaten Karawang adalah melaksanakan kegiatan-kegiatan penyediaan air bersih berdasarkan prinsip ekonomi perusahaan dan guna memenuhi kebutuhan masyarakat akan air bersih yang memenuhi syarat air minum. Sebagai badan yang akan dikembangkan lebih lanjut menjadi salah satu bentuk usaha milik negara sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku.

Lahirnya PDAM Kabupaten Karawang
Dengan telah terpenuhinya persyaratan untuk menjadi Badan Usaha Milik Negara maka status kelembagaan berubah dari BPAM menjadi PDAM. Status kelembagaan tersebut ditetapkan berdasarkan Perda No. 013/1987 tertanggal September 1987 tentang pembentukan Perusahaan Daerah Air Minum Pemerintah Tingkat II Karawang.


















Perusahaan Daerah terdiri atas : 
1.	Badan Pengawas
2.	Pimpinan adalah Direktur Utama
3.	Unsur pembantu Pimpinan adalah Direktur Umum dan Direktur Teknik









(1)	Susunan Organisasi Perusahaan Daerah adalah sebagai berikut :
a.	Badan Pengawas
b.	Direktur Utama
c.	Direktur Pembinaan Langganan terdiri atas : 
1.	Bagian Pembinaan Langganan terdiri atas :
1.1	Sub Bagian Pelayanan Langganan 
1.2	Sub Bagian Penyuluhan 

2.	Bagian Keuangan terdiri atas : 
2.1	Sub Bagian Kas 
2.2	Sub Bagian Perencanaan Keuangan
3.	Bagian Pembukuan, terdiri atas :
3.1	Sub Bagian Pembukuan
3.2	Sub Bagian Rekening dan Pelaporan
3.3	Sub Bagian Verifikasi





d.	Direktur Teknik. Membawahkan :
1.	Bagian Pemeliharaan Peralatan Teknis, Terdiri atas :
1.1	Sub Bagian Perawatan Elektrik / Mekanik.
1.2	Sub Bagian Perawatan Bangunan, Instalasi Umum, Transmisi dan Distribusi.
1.3	Sub Bagian Water Meter.
2.	Bagian Produksi, terdiri atas :
2.1	Sub Bagian Produksi.
2.2	Sub Bagian Laboratorium
3.	Bagian Distribusi, terdiri atas :
3.1	Sub Bagian Pengendalian Transmisi
3.2	Sub Bagian Pengendalian Distribusi
4.	Bagian Perencanaan Teknik terdiri atas :
4.1	Sub Bagian Perencanaan Teknik
4.2	Sub Bagian Pengawasan Teknik
e.	Satuan Pengawas Intern, terdiri atas :
1.	Bidang Umum
2.	Pengawas Bidang Teknik






(2)	Bagan Susunan Organisasi Perusahaan Daerah sebagaimana tercantum dalam lampiran keputusan ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan.
(iv)	
(v)	Bagian Ketiga




(1)	Direktur Utama mempunyai tugas :
a.	Membantu Bupati Kepala Daerah dalam melaksanakan tugas dibidang pelayanan air minum.
b.	Memimpin dan mengkoordinasikan seluruh kegiatan di lingkungan Perusahaan Daerah.
c.	Menetapkan perumusan kebijakan Pengelolaan Perusahaan Daerah 
d.	Mengkoordinasikan dan mengendalikan semua kegiatan Perusahaan Daerah.
e.	Merencanakan dan melaksanakan program kerja berdasarkan ketentuan yang berlaku.
f.	Membina sistem kerja di lingkungan Perusahaan Daerah.
g.	Memelihara hubungan baik dengan berbagai pihak dan mewakili Perusahaan Daerah untuk segala kegiatan.
h.	Memberikan saran dan atau pertimbangan kepada Bupati Kepada Daerah tentang Pengelolaan Perusahaan Daerah untuk menetapkan kebijakan.
i.	Mengevaluasi dan melaporkan penyelenggaraan pengelolaan Perusahaan Daerah secara periodik kepada Bupati Kepala Daerah.
j.	Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Bupati Kepala Daerah.







(1)	Direktur Umum mempunyai tugas :
a.	Membantu Direktur Utama dalam bidang tugasnya
b.	Memimpin dan mengkoordinasikan kegiatan bagian-bagian yang ada dalam lingkungan Direktur Umum.
c.	Merencanakan Operasional sumber-sumber pendapatan dan pembelanjaan serta kekayaan Perusahaan Daerah.
d.	Merumuskan kebijakan dibidang Administrasi Umum, Keuangan dan Pemasaran.
e.	Menyelenggarakan kegiatan pengadaan pengelolaan barang.
f.	Membina terus-menerus prestasi pegawai di lingkungan Perusahaan Daerah.
g.	Menyelenggarakan dan mengendalikan pendapatan hasil penagihan rekening pemakaian air.
h.	Menyelenggarakan pembinaan langganan, keuangan, pembukuan, dan pembinaan kepegawaian.
i.	Menyusun laporan pelaksanaan tugas secara periodik dibidang tugasnya kepada Direktur Utama.
j.	Memberikan saran atau pertimbangan kepada Direktur Utama dibidang tugasnya.
k.	Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Direktur Utama.




d.	Bagian Umum / Personalia
(3)	Bagian-bagian sebagaimana tersebut ayat (2) Pasal ini, masing-masing dipimpin oleh seorang Kepala Bagian, yang berada di bawah dan bertanggung jawab langsung kepada Direktur Umum.

(viii)	Pasal 3
(1)	Bagian Pembinaan Langganan mempunyai tugas :
a.	Menyusun rencana kerja Bagian Pembinaan Langganan berdasarkan petunjuk dan arahan dari Direktur Umum dalam upaya peningkatan pelayanan serta pemasaran untuk pengembangan langganan dan sambungan langganan :
b.	Mendistribusikan tugas kepada bawahan sesuai bidang tugasnya.
c.	Memberi petunjuk kepada bawahan sesuai dengan permasalahan agar tercapai kejelasan tugas.
d.	Mengkoordinasikan kegiatan bawahan melalui rapat atau arahan langsung agar diperoleh kesesuaian pelaksanaan tuga.
e.	Menyelesaikan pelaksanaan tugas bawahan untuk mengetahui permasalahan atau kasus yang terjadi baik yang pada petugas atau pada langganan serta mengupayakan pemecahannya.
f.	Mengkoordinasikan pelaksanaan tugas dengan Instansi terkait untuk kesesuaian pelaksanaan tugas.
g.	Membina langganan dengan cara langsung maupun tidak langsung sebagai upaya peningkatan efisiensi penagihan.
h.	Memonitor, mengevaluasi keadaan dan penggunaan instalasi sambungan langganan untuk menentukan jenis langganan.
i.	Mengevaluasi hasil kerja bawahan sebagai bahan pembinaan dan penyempurnaan pelaksanaan tugas selanjutnya.
j.	Melaporkan kepada atasan kegiatan bagian pembinaan langganan secara rutin untuk bahan pertimbangan atasan dalam mengambil langkah-langkah selanjutnya.
k.	Melaksanakan tugas lain yang diberikan atasan.
(2)	Dalam melaksanakan tugas tersebut pada ayat (1) pasal ini, bagian Pembinaan Langganan dibantu oleh :
a.	Sub Bagian Pelayanan Langganan
b.	Sub Bagian Penyuluhan
(3)	Sub Bagian- sub bagian sebagaimana tersebut pada ayat (2) pasal ini, masing-masing dipimpin oleh seorang Kepala Sub Bagian yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Bagian Pembinaan Langganan.

(ix)	Pasal 4
(1)	Bagian Keuangan mempunyai tugas :
a.	Menyusun rencana kerja Bagian Keuangan berdasarkan petunjuk dan arahan dari Direktur Utama dan evaluasi pelaksanaan rencana kerja tahun lalu sebagai pedoman kerja bawahan.
b.	Mendistribusikan tugas kepada bawahan sesuai dengan bidangnya.
c.	Memberi petunjuk kepada bawahan sesuai dengan permasalahan agar tercapai kejelasan tugas.
d.	Mengatur semua kegiatan Keuangan agar pelaksanaan teknis maupun administrasi sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
e.	Membuat dan mengatur program pendapatan dan pengeluaran keuangan sepanjang tidak bertentangan dengan anggaran.
f.	Mengkoordinasikan dengan bagian yang terkait dalam upaya meningkatkan penerimaan dan upaya menekankan pengeluaran.
g.	Meneliti dan mengevaluasi hasil pendapatan penerimaan dan pengeluaran biaya operasional untuk bahan laporan kepada atasan. 
h.	Mengevaluasi hasil kerja bawahan sebagai bahan pembinaan dan penyempurnaan pelaksanaan tugas selanjutnya.
i.	Membuat laporan berkala secara tertib dan teratur sebagai bahan bagi atasan untuk memperoleh informasi dalam pengambilan keputusan serta penyusunan pertanggung jawaban baik pelaksanaan tugas maupun pengelolaan keuangan.
j.	Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh atasan.
(2)	Dalam melaksanakan tugas tersebut pada ayat (1) pasal ini, Bagian Keuangan dibantu oleh : 
a.	Sub Bagian Kas
b.	Sub Bagian Perencanaan Keuangan






(1)	Bagian Pembukuan mempunyai tugas :
a.	Menyusun rencana kerja Bagian Pembukuan berdasarkan petunjuk dan arahan dari Direktur Umum dalam upaya peningkatan pelayanan dibidang pembukuan.
b.	Memberi petunjuk kepada bawahan sesuai dengan permasalahan agar tercapai kejelasan tugas.
c.	Merencanakan, mengkoordinasikan dan mengawasi kegiatan dari Sub Bagian Pembukuan, Sub Bagian Rekening dan Pelaporan serta Sub Bagian Verifikasi.
d.	Menyelesaikan pembukuan dan verifikasi perubahan.
e.	Mengadakan perkiraan dan analisa terhadap penerimaan dan pengeluaran kas, penilaian dan koreksi penyusunan anggaran biaya.
f.	Menyelenggarakan pembuatan dan peneyelesaian tunggakan rekening air. 
g.	Menyelenggarakan pendataan pemutusan dan penyambungan kembali sambungan langganan.
h.	Menyusun Laporan Pembukuan Perusahaan.
i.	Memberikan saran dan atau pertimbangan kepada atasan sesuai dengan bidang tugasnya.









(1)	Bagian Umum / Personalia mempunyai tugas :
a.	Menyusun rencana kerja bagian Umum / Personalia yang mencakup Kerumahtanggaan, kepegawaian, pembelian dan pergudangan berdasarkan petunjuk dan pengarahan dari Direktur Umum untuk pedoman kerja.
b.	Mendistribusikan tugas kepada bawahan langsung sesuai dengan bidang tugasnya.
c.	Memberi petunjuk pelaksanaan tugas kepada bawahan tentang pelaksanaan tugas kerumahtanggaan, kepegawaian, pembelian dan pergudangan agar tercapai kejelasan tugas.
d.	Mengatur kegiatan bawahan melalui rapat atau arahan langsung agar diperoleh kesesuaian dalam pelaksanaan tugas.
e.	Menerima, mengevaluasi laporan keberadaan, penggunaan pemeliharaan dan pengadministrasian barang milik Perusahaan dan mengupayakan pengadaan peralatan teknis maupun non teknis yang diperlukan Perusahaan guna menunjang Operasional.
f.	Menyelenggarakan tugas-tugas surat-menyurat, kearsipan, pengadaan dan pergudangan.
g.	Menyelenggarakan koordinasi dengan Instansi lainnya yang terkait untuk keserasian dalam tugas.
h.	Membuat laporan secara berkala kepada atasan sebagai bahan penentuan langkah selanjutnya.
i.	Melaksanakan tugas lainnya yang diberikan atasan.










(1)	Direktur Teknik mempunyai tugas 
a.	Membantu Direktur Utama dalam bidang tugasnya.
b.	Memimpin dan mengkoordinasikan kegiatan Bagian-bagian yang ada dalam lingkungan Direktur Teknik.
c.	Merencanakan Operasional kegiatan dan pemeliharaan Instalasi air minum serta pengujian teknis.
d.	Mengkoordinasikan dan mengendalikan kegiatan dibidang Perencanaan Instalasi Air Minum.
e.	Mengkoordinasikan kegiatan pengujian peralatan teknik dan bahan-bahan kimia berdasarkan spesifikasi yang telah ditentukan.
f.	Merumuskan dan menetapkan kebijaksanaan mengenai peningkatan hasil produksi.
g.	Merumuskan kebijaksanaan dibidang Perencanaan Instalasi air minum. Pengujian, peralatan teknik dan bahan-bahan kimia.
h.	Menetapkan dokumen pemetaan jalur-jalur pipa dengan kapasitas volume baik yang telah ada maupun yang akan dipasang.
i.	Menyusun laporan pelaksanaan tugas secara periodik dibidang tugasnya kepada Direktur Utama.
j.	Memberikan saran dan atau pertimbangan kepada Direktur Utama.
k.	Melaksanakan tugas-tugas lain atas perintah atasan.
(2)	Dalam melaksanakan tugas tersebut pada ayat (1) pasal ini, Direktur Teknik dibantu oleh :




(3)	Bagian-bagian sebagaimana tersebut pada ayat (2) pasal ini, masing-masing dipimpin oleh seorang Kepala Bagian yang berada di bawah dan bertanggung jawab langsung kepada Direktur Umum.

(xiv)	Pasal 8
(1)	Bagian Pemeliharaan Peralatan Teknik mempunyai tugas 
a.	Menyusun rencana kerja Bagian Pemeliharaan Peralatan.
b.	Mendistribusikan tugas kepada bawahan sesuai bidang tugasnya.
c.	Memberi petunjuk kepada bawahan sesuai dengan permasalahan agar tercapai kejelasan tugas.
d.	Mengkoordinasikan kegiatan bawahan melalui rapat atau arahan langsung agar di peroleh kesesuaian pelaksanaan tugas.
e.	Mengumpulkan data setiap kerusakan pada alat mekanik, elektrik dan bangunan instalasi.
f.	Merencanakan Operasional perawatan elektrik dan mekanik, bengkel motor kendaraan dan bangunan instalasi.
g.	Meneliti dan mengawasi kelancaran dan mekanisme jaringan instalasi.
h.	Memberikan data laporan tentang kerusakan dan mengembangkan jaringan instalasi.
i.	Membuat laporan atas pelaksanaan tugas sesuai dengan bidang tugasnya.
j.	Memberikan saran dan atau pertimbangan kepada Direktur Teknik sesuai dengan bidang tugasnya.
k.	Melaksanakan tugas-tugas lain atas perintah atasan.

(2)	Dalam melaksanakan tugas tersebut pada ayat (1) pasal ini, Bagian Pemeliharaan peralatan teknik dibantu oleh:
a.	Sub Bagian Perawatan Elektronik dan Mekanik.
b.	Sub Bagian Perawatan Bangunan Instalasi Umum. Transmisi dan Retribusi.
c.	Sub Bagian pengujian water meter.

(xv)	Pasal 9
(1)	Bagian Produksi mempunyai tugas : 
a.	Menyusun rencana kerja Bagian Produksi.
b.	Mendistribusikan tugas kepada bawahan sesuai bidang tugasnya.
c.	Memberi petunjuk kepada bawahan sesuai dengan permasalahan agar tercapai kejelasan tugas.
d.	Mengkoordinasikan kegiatan bawahan melalui rapat atau arahan langsung agar di peroleh kesesuaian peralatan tugas.
e.	Merencanakan Operasional pengendalian produksi.
f.	Meneliti dan menganalisis kualitas air baku.
g.	Mengendalikan Operasional Unit-Unit instalasi pengolahan.
h.	Mengawasi dan meneliti pelaksanaan penggunaan bahan-bahan pokok pengolahan air (bahan kimi).
i.	Menbuat laporan atas pelaksanaan tugas sesuai dengan bidang tugasnya.
j.	Memberikan saran dan atau pertimbangan kepada atasan sesuai dengan bidang tugasnya.
k.	Melaksanakan tugas-tugas lain atas perintah atasan.
(2)	Dalam melaksanakan tugas tersebut pada ayat (1) pasal ini, Bagian Produksi dibantu oleh:
a.	Sub Bagian Produksi.
b.	Sub Bagian laboratorium.
(3)	Sub Bagian-Sub Bagian tersebut pada ayat (2) pasal ini masing-masing dipimpin oleh seorang Kepala Sub Bagian, yang berada di bawa dan bertanggung jawab langsung kepada Kepala Bagian Produksi.

(xvi)	Pasal 10
(1)	Bagian Distribusi mempunyai tugas : 
a.	Menyusun rencana kerja Bagian Distribusi.
b.	Mendistribusikan tugas kepada bawahan sesuai bidang tugasnya.
c.	Memberi petunjuk kepada bawahan sesuai dengan permasalahan agar tercapai kejelasan tugas.
d.	Mengkoordinasikan kegiatan bawahan melalui rapat atau arahan langsung agar di peroleh kesesuaian peralatan tugas.
e.	Merencanakan Operasional pengendalian dan pengembangan jaringan Distribusi dan rehabilitasi.
f.	Meneliti dan menganalisis keadaan jaringan pipa distribusi dan meteran air serta perlengkapannya.
g.	Menertibkan pelaksanaan pemasangan jaringan pipa dan penyegelan meter air.
h.	Membuat laporan atas pelaksanaan tugas sesuai dengan bidang tugasnya.
i.	Memberikan saran dan atau pertimbangan kepada atasan sesuai dengan bidang tugasnya.
j.	Melaksanakan tugas-tugas lain atas perintah atasan.
(2)	Dalam melaksanakan tugas tersebut pada ayat (1) pasal ini, Bagian Distribusi dibantu oleh:
a.	Sub Bagian Pengendalian Transmisi.
b.	Sub Bagian Pengendalian Distribusi
(3)	Sub Bagian-Sub Bagian tersebut pada ayat (2) pasal ini masing-masing dipimpin oleh seorang Kepala Sub Bagian, yang berada di bawah dan bertanggung jawab langsung kepada Kepala Bagian Distribusi.
(xvii)	
(xviii)	Pasal 11
(1)	Bagian Perencanaan Teknik mempunyai tugas : 
a.	Menyusun rencana kerja Bagian Perencanaan dan Pengawasan Teknik.
b.	Mendistribusikan tugas kepada bawahan sesuai bidang tugasnya.
c.	Memberi petunjuk kepada bawahan sesuai dengan permasalahan agar tercapai kejelasan tugas.
d.	Mengkoordinasikan kegiatan bawahan melalui rapat atau arahan langsung agar di peroleh kesesuaian tugas.
e.	Mengadakan persediaan cadangan air minum guna keperluan distribusi.
f.	Merencanakan pengadaan teknik bangunan air minum serta pengendalian kualitas dan kuantitas termasuk menjamin rencana kebutuhan.
g.	Memeriksa gambar rencana dan biaya perluasan jaringan perpipaan Tranmisi dan Distribusi sambungan langganan baru, termasuk mengatur pelaksanaan dan pengawasan pekerjaan.
h.	Mengadakan penyediaan sarana air minum untuk program-program penyambungan dan pengawasan pendistribusian.
i.	Membuat laporan atas pelaksanaan tugas sesuai dengan bidang tugasnya.
j.	Memberikan saran dan atau pertimbangan kepada atasan sesuai dengan bidang tugasnya.
k.	Melaksanakan tugas-tugas lain atas perintah atasan.







(xx)	Penelitian dan Pengembangan 
Pasal 12
(1)	Penelitian dan Pengembangan mempunyai tugas :
a.	Membantu Direktur Utama dalam bidang tugasnya :
b.	Memimpin dan mengkoordinasikan kegiatan Bidang-bidang yang ada dalam lingkungan Penelitian dan Pengembangan.
c.	Mengumpulkan, mempelajari, meneliti dan menganalisis data bidang umum / teknik untuk penyusunan rencana pengembangan kegiatan operasional Perusahaan Daerah.
d.	Menyusun rencana kerja jangka pendek dan jangka panjang Perusahaan Daerah secara keseluruhan terutama yang menyangkut posisi keuangan sesuai dengan kemampuan Perusahaan Daerah untuk masa lima tahun mendatang.
e.	Meneliti dan meninjau kembali anggaran belanja operasional untuk seluruh kegiatan Perusahaan Daerah sebelum disetujui oleh Direktur Utama.
f.	Mengadakan peninjauan secara berkala struktur organisasi Perusahaan dan membantu merumuskan kebijaksanaan dan strategi Perusahaan.
g.	Mengevaluasi dan menilai seluruh kegiatan laporan-laporan yang disampaikan kepada Direktur Utama, serta memberikan rekomendasi untuk pengembangan dan penyempurnaan di masa mendatang.
h.	Menertibkan laporan-laporan dan penertiban-penertiban lainnya mengenai aktivitas penelitian dan pengembangan.
i.	Menyusun laporan pelaksanaan tugas secara periodik dibidang tugasnya kepada Direktur Utama.
j.	Memberikan saran dan atau pertimbangan kepada Direktur Utama dibidang tugasnya.
k.	Melaksanakn tugas-tugas lain yang diberikan oleh Direktur Utama.
(2)	Dalam melaksanakan tugas tersebut pada ayat (1) pasal ini, penelitian dan pengembangan dibantu oleh :
a.	Bidang Umum
b.	Bidang Teknik
(3)	Bidang-bidang tersebut pada ayat (2) pasal ini, masing-masing dipimpin oleh seorang Kepala Bidang, yang berada di bawah dan bertanggung jawab langsung kepada Kepala Penelitian dan Pengembangan.

(xxi)	Paragraf 5
(xxii)	Satuan Pengawas Intern 
Pasal 13
(1)	Satuan Pengawas Intern mempunyai tugas :
a.	Membantu Direktur Utama dalam bidang tugasnya :
b.	Memimpin dan mengkoordinasikan kegiatan Bidang-bidang yang ada dalam lingkungan Penelitian dan Pengembangan.
c.	Melakukan pengawasan audit Intern atau administrasi keuangan, pengelolaan penggunaan dan seluruh kekayaan Perusahaan Daerah.
d.	Mengadakan pengawasan atas anggaran pendapatan dan belanja daerah.
e.	Mengadakan pengawasan terhadap penyelenggaraan tata kerja dan prosedur dari unit-unit organisasi di kantor pusat, cabang dan unit-unit Pelayanan menurut ketentuan-ketentuan yang berlaku.
f.	Mengadakan pengawasan keamanan dan ketentuan Perusahaan Daerah.
g.	Mengawasi dan mengikuti kegiatan-kegiatan operasional Perusahaan Daerah dan memberikan penilaian dan pembebasan secara berkala dan berkesinambungan.
h.	Dalam melaksanakan tugasnya di atas dan termasuk hal-hal yang menyangkut intern memberikan petunjuk-petunjuk/bimbingan serta mengambil langkah-langkah dan kelancaran Perusahaan Daerah.
i.	Menyusun laporan pelaksanaan tugas secara periodik dibidang tugasnya kepada Direktur Utama.
j.	Memberikan saran dan atau pertimbangan kepada Direktur Utama dibidang tugasnya.
k.	Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Direktur Utama.
(2)	Dalam melaksanakan tugas tersebut pada ayat (1) pasal ini, Satuan Pengawas Intern dibantu oleh :
a.	Pengawas Bidang Umum
b.	Pengawas Bidang Teknik





(1)	Cabang Perusahaan mempunyai tugas :
a.	Membantu Direktur Utama dalam bidang tugasnya :
b.	Memimpin dan merumuskan kebijakan pengelolaan Cabang Perusahaan.
c.	Merencanakan dan merumuskan kebijakan pengelolaan Cabang Perusahaan Daerah.
d.	Membina Prestasi kerja dan sistem kerja di lingkungan Cabang Perusahaan Daerah.
e.	Merumuskan prestasi kerja dan sistem kerja dilingkungan Cabang perusahaan Daerah.
f.	Mengusulkan kebutuhan sarana dan prasarana sesuai dengan perkembangan Cabang Perusahaan Daerah.
g.	Mengadakan kerjasama dengan Instansi terkait sesuai dengan kewenangan yang dilimpahkan oleh Direksi.
h.	Mengevaluasi pelaksanaan tugas dilingkungan Cabang Perusahaan Daerah.
i.	Memberikan saran dan atau pertimbangan kepada Direksi mengenai langkah-langkah yang perlu diambil dalam pelaksanaan tugasnya.
j.	Melaporkan hasil pelaksanaan tugas secara periodik mengenai keadaan dan kegiatan Cabang Perusahaan Daerah kepada Direjtur Utama.
k.	Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Direktur Utama.
(2)	Pembentukan, Susunan Organisasi dan Tata Kerja Cabang Perusahaan Daerah serta Pengaturannya ditetapkan dengan Surat Keputusan Bupati Kepala Daerah.

c.	Kegiatan Perusahaan 
1)	Menyelenggarakan pengelolaan air minum untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat yang mencakup aspek sosial, kesehatan dan pelayanan umum.
2)	Memberikan pelayanan umum dan jasa di bidang pelayanan air minum.
3)	Menyelenggarakan kemanfaatan umum penggunaan air minum.












HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A.  Kondisi Keuangan Periode 2002-2004 pada PDAM Kabupaten Karawang 
Penyusunan dan analisis atas laporan keuangan berguna untuk mengetahui posisi keuangan perusahaan perusahaan pada saat tertentu, disamping itu juga dapat dijadikan sebagai alat dalam mempertanggungjawabkan pengurus perusahaan kepada rapat anggota tahunan.
	Manfaat lain dari adanya laporan keuangan perusahan adalah bagi para pengurus perusahaan sebagai alat untuk menetapkan dan merencanakan langkah-langkah berikutnya a perusahaan tetap mampu bertahan.
Perusahaan dalam mencapai tujuannya harus dapat memperhatikan posisi perkembangan dan keadaan keuangannya. Untuk memperolah gambaran mengenai perkembangan keuangan tersebut, perusahaan perlu melakukan analisa terhadap data keuangan perusahaan yang bersangkutan, terutama mengenai laporan neraca dan rugi/labanya.
	Dari laporan keuangan yang dikeluarkan PDAM Karawang, diantaranya terdapat laporan laba/rugi dan neraca khususnya periode 2002 sampai 2004. Untuk mengetahui bagaimana perkembangan kinerja keuangan PDAM Karawang terutama periode 2002 sampai 2004, maka perlu dilakukan suatu analisis terhadap kedua laporan keuangan tersebut.
	Dengan menganalisis laporan keuangan, peneliti akan mengaplikasikan beberapa alat analisis dan metode atau teknik analisa dalam mengetahui kinerja keuangan  pada PDAM Karawang yaitu dengan mengunakan analisa trend, analisa rasio beserta trend rasionya, dan analisis tersebut akan peneliti uraikan secara berurutan.
	Berdasarkan rincian pada elemen laporan keuangan yaitu neraca dan laporan rugi laba, maka terdapat beberapa uraian-uraian yang memiliki tingkat fluktuasi yang cukup signifikan dan untuk jelasnya peneliti melakukan analisis seperti dibawah ini: 
1. Analisis Horizontal Laporan Keuangan
	Analisis dibawah ini menunjukan beberapa uraian yang memiliki tingkat fluktuasi didalam laporan laba rugi diantaranya adalah:
1.	Pendapatan
Pendapatan yang diterima Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Karawang berasal dari pendapatan air dan pendapatan non air. Periode 2002 jumlah pendapatan telah dihasilkan sebesar Rp 10.289.974.037,00. Dengan perincian, pendapatan air yang diperoleh sebesar Rp 8.368.806.956.00 dan pendapatan non air yang diperoleh sebesar Rp 1.921.167.081.00. Selanjutnya pada periode 2003 pendapatan yang berhasil diterima PDAM Karawang adalah sebesar Rp 12.979.974.715,00 dengan perincian 92% merupakan pendapatan air dan 8% sisanya merupakan pendapatan non air. Apabila diperhatikan maka terdapat  kenaikan penjualan atas air sebesar 12%, namun selain itu ternyata terjadi penurunan pendapatan non air yang disebabkan berkurangnya perolehan pendapatan dari biaya balik nama konsumen, berkurangnya perolehan pendapatan dari biaya penyambungan kembali atas pelanggaan yang telah diblokir serta menyusutnya penjualan air melalui truk tangki yang biasa diorder oleh kalangan industri. Pada periode 2004 penghasilan yang berhasil diperoleh adalah sebesar Rp 15.060.983.490,00 atau terjadi kenaikan sebesar Rp 2.081.008.780,00 dibandingkan periode sebelumnya. Kenaikan tersebut disebabkan terjadi peningkatan pendapatan baik air maupun non air yang berasal dari banyaknya pemasangan sambungan langganan baru dari golongan niaga serta ditunjang adanya kebijakan kenaikan tarif dasar air dengan besaran hingga 40%.
2.	Biaya - biaya
	Biaya terbesar yang dikeluarkan oleh PDAM Karawang adalah biaya usaha, sedangkan yang mengalami fluktuasi adalah biaya umum administrasi. Untuk biaya usaha, diantara dua periode yaitu periode 2002 hingga periode 2003 terdapat kenaikan biaya usaha sebesar Rp 363.679.603,80. Kemudian biaya usaha tersebut meningkat lagi di periode 2004 dengan kenaikan Rp 2.284.524.456,00 dbandingkan periode sebelumnya. Kenaikan biaya usaha yang terus merangkak dari tahun ke tahun tersebut disebabkan karena adanya peningkatan biaya atas pengolahan air karena kualitas air baku yang semakin menurun, efisiensi atas biaya pengolahan air sulit dilakukan mengingat akan berpengaruh kepada kualitas output air yang akan disalurkan. Kenudian untuk biaya administrasi dan umum, pada periode 2002 hingga 2003 terdapat kenaikan sebesar Rp 2.347.794.801,00. Kenaikan tersebut disebabkan adanya kenaikan dari biaya gaji pegawai dan biaya umum lainnya. Namun demikian, besar biaya administrasi dan umum diantara periode 2003 hingga 2004 terjadi penurunan dengan nilai Rp 292.149.698,00, penurunan dapat terjadi karena selama periode tersebut ada pengurangan atas biaya lain-lain yang cukup signifikan.
		Setelah mengetahui kondisi keuangan berdasarkan analisis horizontal atas laporan laba rugi diatas, selanjutnya terdapat juga beberapa uraian yang memiliki nilai yang fluktuatif didalam laporan neraca, analisis horizontal dibawah ini menjelaskan uraian yang fluktuatif pada laporan neraca tersebut:
1.	Kolom Aktiva (asset) 
 Pos-pos yang tersedia pada kolom aktiva dalam neraca Perusahaan daerah Air Minum (PDAM) Karawang memiliki nilai rupiah yang fluktuatif, kecuali pada pos piutang kemitraan, piutang ragu-ragu dan penyisihan piutang usaha nilainya selalu tetap. Namun demilkian terdapat juga pos-pos yang memiliki angka peningkatan yang cukup signifikan, pos tersebut adalah kas bank, kas kecil, piutang langganan air, piutang lain-lain dan pos pembayaran dimuka. Kas bank pada periode 2004 bernilai Rp 1.652.049.973,21 angka tersebut jauh melebihi nilai yang tersedia pada periode sebelumnya. Kenaikan piutang langganan air antara periode 2002 ke 2003 adalah sebesar Rp 562.610.660,00 sedangkan kenaikan yang terjadi dari periode 2003 ke 2004 adalah sebesar Rp 343.873.030,00. Jumlah piutang lain-lain pada periode 2002 hyingga periode 2003 bernilai tetap, sedangkan antara periode 2003 ke 2004 nilai kenaikannya adalah sebesar Rp 30.159.000,00.
2.	Kolom Pasiva 
Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Karawang pada periode 2002 hingga 2004 memiliki hutang usaha yang angkanya terus bertambah, selisih antara periode 2002 dan 2003 sebesar Rp 131.072.334,20 selanjutnya antara periode 2003 hingga 2004 terdapat peningkatan hutang usaha sebesar Rp 1.069.129.467,00. Selanjutnya pada pos hutang jangka panjang, nilainya pun mengalami fluktuasi, tercatat bahwa pada periode 2002 hingga 2003 mengalami kenaikan namun antara periode 2003 hingga 2004 stagnasi. Kenaikan atas hutang jangka panjang tersebut terjadi karena pada periode 2003 hingga periode 2004 PDAM Karawang memiliki penambahan hutang bunga sebesar Rp 224.901.146,00.
3.	Ekuitas
Berdasarkan data laporan keuangan, Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Karawang pada periode 2002 terutama pada laba rugi ditahan kumulatif awal mengalami kerugian, angka kerugiannya bernilai Rp 7.147.819.470,99. Namun ternyata pada pos selanjutnya yaitu pos laba rugi tahun jalan perudsahaan memperoleh laba sebesar Rp 2.277.855,12. Selanjutnya posisi laba rugi kumulatif akhir adalah bernilai Rp 7.145.541.615,87. Total Ekuitas yang diperoleh pada tahun 2002 hingga 2003 mengalami penurunan sebesar Rp 721.399.150,00 sedangkan pada periode 2003 hingga periode 2004 mengalami peningkatan kembali dengan total peningkatan sebesar Rp 1.217.083.780,00 dibandingkan periode sebelumnya.

2. Analisa Trend Laporan Keuangan
	Trend atau tendensi posisi kemajuan keuangan perusahaan yang dinyatakan dalam persentase, merupakan suatu metode atau teknik analisis untuk mengetahui tendensi dari pada keadaan keuangan perusahaan apakah menunjukan tendensi naik ataupun mengalami kemunduran.
	Trend dari neraca akan menunjukan perkembangan keuangan dari aktiva,  hutang, dan modal perusahaan yang bersangkutan dalam beberapa periode sedangkan trend dari laporan rugi laba akan menunjukan perkembangan keuangan  yang ditujukan melalui perkembangan dari pendapatan operasionalnya ataupun dari perkembangan keadaan beban-beban yang dimiliki oleh perusahaan yang bersangkutan.
	Berdasarkan neraca PDAM Karawang pada periode 31 Desember 2002-2004, peneliti membuat trend dari laporan keuangan tersebut adalah sebagai berikut:
Tabel 3
PERUSAHAAN DAERAH AIR MINUM KABUPATEN KARAWANG
TREND NERACA KOMPARATIF






























	Aktiva ttp dlm penyelesaian	100	134.5	151.6



































	Penyertaan pemerintah pusat yg blm ada statusnya	100	100	100
	Kekayaan Pemda yg dipisahkan	100	100	100
	Modal hibah	100	100	107.7
	Laba ditahan / Rugi kumulatif awal	100	110.2	107.7
	Laba tahun berjalan	100	454	2223





	TOTAL KEWAJIBAN DAN EKUITAS	100	100.1	109.5
Sumber: Peneliti 2005

	Berdasarkan daftar trend neraca komparatif PDAM Karawang periode 2002-2003 dan 2004 yang telah diketahui persentase trend-nya, ternyata pada pos-pos tertentu persentasenya mengalami peningkatan maupun penurunan yang cukup signifikan, dan berdasarkan fakta tersebut maka peneliti membuat analisis sebagai berikut:
1.	Kas Bank yang tersedia pada periode 2003 adalah sebesar 154.2% dari yang tersedia pada periode 2002, kemudian kas bank yang tersedia pada periode 2004 adalah sebesar 363.2% dari yang tercatat pada periode 2002. Fakta ini menunjukan bahwa persentase kas bank PDAM Karawang terus mengalami kenaikan yaitu sebesar 54.2% antara tahun 2002 dan 2003, dan 263.2% antara tahun 2002 ke tahun 2004. Kenaikan nilai rupiah pada kas bank yang terus bertambah tersebut disebabkan adanya kenaikan jumlah pemasangan sambungan baru hingga akhir periode 2004 yang banyak berasal dari konsumen niaga atau industri, selain itu terjadi juga dua kali kenaikan tarif dasar air yaitu pada periode 2003 dan medio 2004, dengan total kenaikan tarif sebesar 40%. Kenaikan yang terjadi diantara periode 2003 dan 2004 juga disebabkan adanya penambahan pendapatan yang seharusnya dicatat pada kas bank tahun 2003, hal tersebut terjadi karena adanya keterlambatan masuknya laporan keuangan pada beberapa kantor cabang.
2.	Kas kecil yang tersedia pada periode 2003 adalah sebesar 97.5% dari yang tersedia pada periode 2002, namun kas kecil yang tersedia pada periode 2004 adalah sebesar 266.2% dari yang tercatat pada periode 2002. Fakta ini menunjukan bahwa persentase kas kecil PDAM Karawang mengalami depresiasi pada tahun 2002 hingga 2003, kemudian mengalami kenaikan yang cukup besar pada periode 2004 yaitu menjadi sebesar 266.2%. Pertambahan yang cukup besar yang terjadi pada pos kas kecil pada periode 2004 diakibatkan meningkatnya kebutuhan atas segala pengeluaran yang biasa dikeluarkan dari pos kas kecil.
3.	Piutang langganan air yang tersedia pada periode 2003 adalah sebesar 121.2% dari yang tersedia pada periode 2002, sedangkan yang telah tersedia pada periode 2004 adalah sebesar 141.2% dari yang tercatat pada periode 2002. Fakta ini menunjukan bahwa persentase piutang langganan air PDAM Karawang dari periode 2002 hingga periode 2004 terus mengalami kenaikan. Meningkatnya persentase kenaikan piutang langganan air diakibatkan adanya kenaikan tarif dasar air yang telah terjadi dua kali, selain itu disebabkan juga adanya peningkatan efisiensi atas penyaluran debit air karena pengaruh kemarau panjang.
4.	Piutang lain-lain yang tersedia pada periode 2003 adalah sebesar 99.6% dari yang tersedia dari akhir tahun 2002, sedangkan pada periode 2004 persentasenya meningkat tajam menjadi sebesar 142% dari persentase yang tersedia pada periode 2002. Kesimpulannya antara periode 2002-2004 tingkat piutang lain-lain mengalami fluktuasi, namun demikian pertambahan kenaikan tingkat piutang lain-lain yang terjadi pada periode 2004 disebabkan adanya permasalahan yang berasal dari beberapa oknum pegawai yang telah melakukan penyimpangan atas dana perusahaan yang jumlahnya cukup besar, yang kemudian atas kebijakan manajerial dimasukkan kedalam pos piutang lain-lain.
5.	Pembayaran dimuka tersedia pada periode 2003 sebesar 51.7% dari yang tersedia dari akhir tahun 2002, namun pada periode 2004 persentasenya meningkat tajam yaitu menjadi sebesar 1924.4% dari persentase yang tersedia pada periode 2002. Hal ini menunjukan bahwa pembayaran dimuka antara periode 2002 ke periode 2003 mengalami depresiasi sebesar 48.3%, barulah pada periode 2004 terjadi peningkatan sebesar 1824.4% dari yang tersedia pada periode 2002. Peningkatan yang sangat tinggi atas pembayaran dimuka yang terjadi pada periode 2004 dakibatkan karena pada akhir 2003 hingga selama periode 2004, PDAM Karawang banyak melakukan proyek-proyek pekerjaan yang berhubungan dengan investasi perusahaan yaitu pekerjaan pemasangan jaringan, pembangunan sarana penyaringan limbah pada beberapa kantor cabang, serta banyak melakukan pembelian investasi yang sifatnya langsung.
6.	Hutang usaha  yang tersedia pada periode 2003 adalah sebesar 144% dari yang tersedia pada periode 2002, kemudian hutang usaha yang tersedia pada periode 2004 adalah sebesar 502% dari yang tercatat pada periode 2002. Fakta ini menunjukan bahwa persentase hutang usaha PDAM Karawang terus mengalami kenaikan yaitu sebesar 44% antara tahun 2002 dan 2003, dan 402% antara tahun 2002 ke tahun 2004. Kenaikan nilai pada hutang usaha yang terus bertambah dari satu periode ke periode selanjutnya tersebut disebabkan adanya pertambahan kapasitas produksi air yang disertai pertambahan beban pengolahan air baku sehingga perusahaan memiliki hutang kepada para supplier bahan-bahan produksi pengolahan air.






PERUSAHAAN DAERAH AIR MINUM KABUPATEN KARAWANG
TREND LAPORAN LABA - RUGI
PERIODE 2002, 2003 DAN 2004
(Dalam Persentase)
No	URAIAN	2002	2003	2004
1.	PENDAPATAN- Pendapatan Air- Pendapatan Non Air	100100	142.455.4	157.498.5
	TOTAL PENDAPATAN	100	126.1	146.4
2.	BIAYA USAHA- Biaya Sumber- Biaya Pengolahan Air- Biaya Transmisi & Distribusi- Biaya Peny. & Amortisasi	100100100100	67.8126.462.7115.6	66.3175.7112.2114.2
	TOTAL BIAYA USAHA	100	105.9	142.8
3.	L / ( R ) BRUTO USAHA	100	156.8	151.8
4.	BIAYA UMUM & ADMINISTRASI	100	156.7	149.7
5.	LABA / (RUGI)	100	108.7	162.7
6. 	PENDAPATAN & BIAYA LAIN-LAIN	100	126.5	56.9




10.	L / ( R ) NETTO USAHA	100	453.9	2223
	   Sumber: Peneliti 2005
	Berdasarkan laporan laba rugi PDAM Karawang untuk periode 2002 -2004 yang telah diketahui persentase trend-nya, ternyata pada beberapa pos mengalami fluktuasi yang cukup signifikan, berdasarkan hal tersebut maka peneliti menyusun analisis pada pos-pos tersebut seperti tertera dibawah ini:
1.	Pendapatan rekening air yang tersedia pada periode 2003 adalah sebesar 142.4% dari yang tersedia pada periode 2002, sedangkan pada periode 2004 persentasenya adalah sebesar 157.4% dari yang tersedia pada periode 2002, Berdasarkan keterangan tersebut, selama tiga periode, pendapatan rekening air terus mengalami kenaikan, kenaikan yang terjadi yaitu sebesar 42.4% dari periode 2002 ke 2003 dan sebesar 57.4% antara periode 2002 dengan 2004. Peningkatan pendapatan rekening air tersebut disebabkan adanya penambahan pendapatan dari penyambungan saluran baru atau penambahan langganan, terutama dari jenis konsumen niaga atau industri yang memiliki beban tarif lebih tinggi dibandingkan konsumen personal.
2.	Biaya pengolahan air yang dikeluarkan pada periode 2003 adalah sebesar 126.4% dari yang tersedia pada periode 2002, sedangkan pada periode 2004 persentasenya adalah sebesar 175.7% dari yang tersedia pada periode 2002. Hal tersebut artinya biaya pengolahan air yang dikeluarkan PDAM Karawang pada periode 2003 mengalami kenaikan sebesar 26.4% dari periode 2002 dan biaya pengolahan air yang dikeluarkan pada periode 2004 pun mengalami kenaikan sebesar 75.7% dari yang telah dikeluarkan pada periode 2002. Kenaikan biaya pengolahan air terjadi karena setiap tahun tingkat kekeruhan dan kekotoran air baku sebagai bahan produksi PDAM sudah diambang batas kewajaran sehingga perusahaan perlu biaya ekstra untuk penambahan sarana serta prosedur pengolahan air agar output produksi bisa tetap optimal dan terjaga kualitasnya.

B.	Analisa laporan Keuangan Sebagai Dasar Pengukuran Tingkat Profitabilitas pada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Karawang
	Untuk melakukan analisa laporan keuangan agar dapat mengetahui tingkat profitabilitas perusahaan, peneliti menggunakan teknik analisa rasio profitabilitas keuangan. 


2.	Analisa rasio profitabilitas pada PDAM Kabupaten Karawang 
Rasio profitabilitas digunakan oleh manajemen perusahaan untuk mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba serta menunjukan hasil akhir dari sejumlah kebijaksanaan dan keputusan-keputusan yang ditentukan. Pada rasio profitabilitas ini peneliti menghitung rasio profitabilitas yang digunakan oleh PDAM Kabupaten Karawang, rasio profitabilitas tersebut adalah:

1.	Gross Profit Margin =  Pendapatan bersih   x 100%
                Pendapatan
a)	Tahun 2002
Gross Profit Margin =    2.277.855.12__    x 100%
				        10.289.974.037.00
				
    				     = 2%
b)	Tahun 2003
 Gross Profit Margin = _10.340246.95_     x 100%
				        12.979.974715.00

				       = 8%

c)	Tahun 2004
Gross Profit Margin = _50.635.994.22_     x 100%
				       15.060.983.490.00








PERUSAHAAN DAERAH AIR MINUM KABUPATEN KARAWANG
Hasil Perhitungan Rasio Gross Profit Margin
Tahun 2002-2004




Sumber : Peneliti 2005
	
Analisis:
Perhitungan rasio gross profit margin diatas menunjukan bahwa pada periode 2002 gross profit margin yang diperoleh adalah sebesar 2%, artinya setiap m3 air yang dijual, PDAM memperoleh keuntungan sebesar Rp 2. Sedangkan pada periode 2003 adalah sebesar 8%, artinya setiap m3 air yang dijual keuntungan yang diperoleh adalah Rp 8, kemudian pada periode 2004 persentasenya adalah sebesar 34% sehingga keuntungan per m3 airnya adalah Rp 34. Berdasarkan Kep. Mendagri-OTDA No 47/1999 maka dapat diartikan bahwa pada periode 2002 maupun periode 2003 PDAM belum memiliki performance yang optimal untuk menghasilkan laba atas penjualannya, karena standarisasi atas GPM yang ditentukan adalah diatas 20%, pada periode 2004 PDAM telah mampu melampaui standarisasi sehingga telah dianggap optimal. Namun demikian, karena setiap periode angka gross profit marginnya semakin meningkat, maka keadaan operasi PDAM Karawang semakin bertambah baik. Hal tersebut dapat terjadi karena adanya kenaikan nilai pendapatan bersih maupun kenaikan nilai pendapatan kotor usaha yang terjadi antara periode 2003 hingga periode 2004. Adapun kenaikan pendapatan bersih pada rasio profitabilitas PDAM Karawang tersebut dipengaruhi oleh kenaikan pendapatan air selama tiga periode berturut-turut, sehingga mampu menyeimbangkan atas beban biaya yang dikeluarkan. 





Basic Earning Power   =    2.277.855.12_     _    x 100%
				             25.396.332.632.05
				
      = 9%

b)	Tahun 2003
Basic Earning Power = _ 10.340.246.95_       x 100%
				         25.416.751.237.71

				        = 4%

c)	Tahun 2004
 Basic Earning Power = _50.635.994.22   _    x 100%
				         27.800.303.640.44

				        = 18%

Tabel 6
PERUSAHAAN DAERAH AIR MINUM KABUPATEN KARAWANG
Hasil Perhitungan Rasio Basic Earning Power
Tahun 2002-2004









Perhitungan rasio basic earning power diatas menunjukan bahwa pada periode 2002 basic earning power yang diperoleh adalah sebesar 8.9% sedangkan pada periode 2003 adalah sebesar 4% penurunan yang terjadi adalah sebesar 4.9% kemudian pada periode 2004 persentasenya adalah sebesar 18% sehingga terjadi peningkatan yang sangat berarti dibandingkan dengan periode sebelumnya. Dengan demikian apabila mengacu kepada Kep Mendagri No. 47 Tahun 1999 dan Pedoman Penilaian Kinerja PDAM Dirjen PUOD Depdagri 1999 maka dapat disimpulkan bahwa pada tahun 2002 dan 2003 PDAM belum mampu mencapai standarisasi rasio basic earning power yaitu diatas 10%, terlebih pada persentase tahun 2003 yang menunjukan kecenderungan penurunan yang sangat berarti dibandingkan tahun 2002 dalam kemampuan menghasilkan laba atas aset produktifnya, namun pada periode 2004 ada kecenderungan kenaikan yang signifikan hingga melampaui standarisasi diatas 10%. Kondisi atas penurunan BEP pada periode 2002 hingga 2002 terjadi karena adanya kenaikan nilai laba sebelum pajak maupun kenaikan nilai total aktiva yang terjadi antara periode 2003 hingga periode 2004. 

3)  Operating Income = Pendapatan – Biaya   x 100%
  				        Pendapatan
a)	Tahun 2002
Operating income   =  10.289.974.037.00 – 10.422.157.993.53  x100%
				                            10.289.974.037.00
				
    		                    = 1.3%
b)	Tahun 2003
Operating income   =12.979.974.715.00 – 13.052.007.572.05   x 100%
				                       12.979.974.715.00

		                         = 5%

c)	Tahun 2004
Operating income = 15.060.983.490.00 – 15.041.225.470.16_  x 100%
				                       15.060.983.490.00







PERUSAHAAN DAERAH AIR MINUM KABUPATEN KARAWANG
Hasil Perhitungan Rasio Operating Income
Tahun 2002-2004







Perhitungan rasio operating income diatas menunjukan bahwa pada periode 2002 operating income yang diperoleh adalah sebesar (1.3%) sedangkan pada periode 2003 adalah sebesar 0.5% penurunan yang terjadi adalah sebesar 0.8% kemudian pada periode 2004 persentasenya sebesar 13%. Berdasarkan Kep Mendagri-OTDA No 47/1999 standarisasi normal untuk perolehan Operating income adalah dibawah 0.50% atau setengah persen, maka dapat diartikan bahwa pada periode 2002 PDAM Karawang sangat jauh dari standarisasi, dengan arti tingkat efisiensi atas sumber daya di dalam kegiatan operasionalnya sangat buruk, periode 2003 perolehan rasio operating income PDAM Karawang berada pada titik normal dan sesuai dengan standarisasi yang disarankan, kemudian pada periode 2004 persentase operating income PDAM Karawang yang bernilai 0.13% menunjukan tingkat efisiensi atas sumber daya untuk kegiatan operasionalnya sudah cukup optimal. Kenaikan persentase yang terjadi pada periode 2004 dikarenakan karena perolehan pendapatan lebih besar dan dianggap mampu mengcover atas total biaya yang dikeluarkan.

3.	Faktor – faktor yang mempengaruhi Laporan Keuangan Terhadap Tingkat  Profitabilitas  Pada PDAM Kabupaten Karawang 
Dalam melaksanakan manajemen profitabilitasnya PDAM Kabupaten Karawang tentu saja tidak terlepas dari hambatan, masalah dan kesulitan yang terjadi. Berbagai masalah dan hambatan tersebut tentunya mempengaruhi penyusunan laporan keuangan yang kemudian mempengaruhi tingkat profitabilitas yang dsiperoleh. Namun hal ini menandakan bahwa PDAM Karawang berjalan mampu dinamis, sehingga tentunya ada usaha untuk menghadapi hambatan, masalah serta kesulitan tersebut.
Adapun Faktor – faktor yang mempengaruhi laporan keuangan terhadap tingkat profitabilitas pada PDAM Karawang dalam pelaksanaan manajemennya adalah sebagai berikut:
a)	Faktor Internal
1)	Tingginya biaya pengolahan air melebihi besar dari biaya pembelian bahan sumber air menyebabkan pihak PDAM Karawang memerlukan biaya lebih besar untuk pembelian bahan-bahan kimia dalam melakukan proses penjernihan air serta memerlukan pembangunan ruang ekstra untuk membuat penyaringan air.






























		Setelah peneliti menguraikan mengenai bagaimana analisis laporan keuangan dapat menunjukan perkembangan keuangan PDAM Karawang, selanjutnya peneliti menarik kesimpulan sebagai berikut:
		Perkembangan keuangan PDAM Karawang dapat diketahui melalui analisa terhadap laporan keuangannya yang terdiri dari neraca dan laporan rugi/laba pada periode 2002-2004 dengan menggunakan teknik dan metode analisa laporan keuangan yang terdiri dari analisa trend laporan keuangan dan analisa rasio profitabilitas, seperti diuraikan sebagai berikut:

1.  Kondisi Keuangan Periode 2002-2004 pada PDAM Kabupaten Karawang 
Penyusunan dan analisis atas laporan keuangan berguna untuk mengetahui posisi keuangan perusahaan perusahaan pada saat tertentu, disamping itu juga dapat dijadikan sebagai alat dalam mempertanggungjawabkan pengurus perusahaan kepada rapat anggota tahunan.
	Dari laporan keuangan yang dikeluarkan PDAM Karawang, diantaranya terdapat laporan laba/rugi dan neraca khususnya periode 2002 sampai 2004. Untuk mengetahui bagaimana perkembangan kinerja keuangan PDAM Karawang terutama periode 2002 sampai 2004, maka perlu dilakukan suatu analisis terhadap kedua laporan keuangan tersebut. Adapun analisis yang peneliti gunakan yaitu analisis horizontal, analisis trend dan analisis rasio profitabilitas.
a. Analisis Horizontal Laporan Keuangan
	Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa pada laporan neraca komparatif PDAM Karawang periode 2002 hingga 2004, ada beberapa uraian atau pos-pos yang mengalami kenaikan dan ada beberapa pos yang menunjukan fluktuasi. Adapun pos-pos yang mengalami kenaikan cukup signifikan diantaranya adalah kas bank, kas kecil, piutang langganan air, piutang lain-lain, pos pembayaran dimuka, hutang usaha, modal hibah dan pos laba tahun berjalan, kemudian pos-pos yang mengalami fluktuasi adalah pos persediaan dan piutang pegawai serta pos hutang bunga (pada hutang jangka panjang).
	Pada laporan laba rugi PDAM Karawang periode 2002 hingga 2004, dapat disimpulkan bahwa jumlah pendapatan yang diperoleh selalu bertambah terutama pada pendapatan airnya, sedangkan pendapatan non airnya mengalami fluktuasi. Jumlah total biaya usaha PDAM Karawang selama tiga periode selalu mengalami kenaikan, terutama pada biaya pengolahan airnya, sedangkan biaya sumber air, biaya transmisi serta biaya penyusutannya mengalami fluktuasi. Fluktuasi juga terjadi pada  pos biaya umum dan administrasi.

b. Analisa Trend Laporan Keuangan
Dari neraca PDAM Karawang periode 2002-2004, melalui trend analisis yang dilakukan peneliti, diketahui perkembangan keuangan yang terjadi adalah: pada kolom aktiva rata-rata mengalami peningkatan, peningkatan yang cukup signifikan terjadi pada pos kas bank, kas kecil dan pos pembayaran dimuka. Namun ternyata  pada kolom pasiva juga mengalami kenaikan terutama pada pos kewajiban jangka pendek, hal ini menunjukan bahwa didalam menjalankan  kegiatan operasionalnya PDAM berjalan dengan cukup dinamis, pertambahan atas pendapatan didukung oleh kebijakan kenaikan tarif, dan banyaknya penambahan langganan baru. Selain itu, untuk mampu meningkatkan produktivitasnya serta untuk menekan beban pengolahan air baku, maka PDAM Karawang pun harus melakukan penambahan atas investasi walaupun konsekuensinya akan semakin menambah kewajiban, terutama pembayaran hutang usaha yang semakin meningkat. 
Dari laporan laba/rugi PDAM Karawang periode 2002-2004 melalui analisia trend, diketahui bahwa terdapat kenaikan pendapatan rekening air yang cukup signifikan, kenaikan tersebut cukup beralasan mengingat selama periode tersebut PDAM Karawang banyak melakukan pemasangan sambungan atas langganan baru yang lebih banyak berasal dari konsumen niaga dibandingkan konsumen personal., ditambah dengan adanya kenaikan tarif dasar air yang totalnya sebesar 40%. Kemudian biaya usaha yang dikeluarkan PDAM Karawang setiap tahunnya mengalami peningkatan, terutama pada pos biaya pengolahan air mengingat parahnya tingkat kekeruhan dan kekotoran sumber air yang diolah. 




2.	Analisa laporan Keuangan Sebagai Dasar Pengukuran Tingkat Profitabilitas pada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Karawang
a.	Analisa Rasio Profitabilitas
Berdasarkan rasio profitabilitas pada PDAM Karawang yang telah diperoleh peneliti melalui proses perhitungan, diperoleh tingkat profitabilitas sebagai berikut: gross profit margin dari setiap periode ke periode terus mengalami kenaikan, pada periode 2002 sebesar 2%, periode 2003 sebesar 8% dan periode 2004 sebesar 34%. Hal tersebut menunjukan bahwa meskipun pada periode 2002 dan 2003 perusahaan belum mampu mencukupi batas persentase gross profit margin yang sesuai, namun setidaknya pada periode 2004 perusahaan sudah mampu melampaui batas persentase tersebut. Basic earning power dari setiap periode mengalami fluktuasi, pada periode 2002 diperoleh angka sebesar 9%, kemudian pada periode 2003 sebesar 4% dan pada periode 2004 sebesar 18%. Hal tersebut menunjukan bahwa pada periode 2002 dan 2003 perusahaan belum mampu mencapai standarisasi rasio basic earning power yang disarankan, hanya saja pada periode 2004 PDAM Karawang sudah mampu melampaui standarisasi, dengan arti kata pada periode 2004 PDAM Karawang sudah mampu menghasilkan laba dari aset yang dikelola secara lebih optimal.
Persentase operating income yang telah diperoleh PDAM pada periode 2002 adalah sebesar 1.3%, kemudian periode 2003 sebesar 0.5% dan pada periode 2004 sebesar 13%. maka dapat diartikan bahwa pada periode 2002 PDAM Karawang sangat jauh dari standarisasi, dengan arti tingkat efisiensi atas sumber daya di dalam kegiatan operasionalnya kurang baik, periode 2003 perolehan rasio operating income PDAM Karawang berada pada titik normal dan sesuai dengan standarisasi yang disarankan, kemudian pada periode 2004 PDAM Karawang telah menunjukan tingkat efisiensi atas sumber daya untuk kegiatan operasionalnya dengan optimal. Kenaikan persentase yang terjadi pada periode 2004 dikarenakan karena perolehan pendapatan lebih besar dan dianggap mampu mengcover atas total biaya yang dikeluarkan.

3.	Faktor – faktor yang mempengaruhi Laporan Keuangan Terhadap Tingkat  Profitabilitas  Pada PDAM Kabupaten Karawang 
Adapun Faktor – faktor yang mempengaruhi laporan keuangan terhadap tingkat profitabilitas pada PDAM Karawang dalam pelaksanaan manajemennya adalah sebagai berikut:
a.	Faktor Internal
1)	Tingginya biaya pengolahan air melebihi besar dari biaya pembelian bahan sumber air menyebabkan pihak PDAM Karawang memerlukan biaya lebih besar untuk pembelian bahan-bahan kimia dalam melakukan proses penjernihan air serta memerlukan pembangunan ruang ekstra untuk membuat penyaringan air.
2)  Lemahnya fungsi dan wewenang dari bagian Satuan Pengendalian Internal mengakibatkan sering terjadi manipulasi dana perusahaan oleh oknum karyawan sehingga perusahaan tentunya dirugikan.
b.	Faktor Eksternal
Keterlambatan didalam penyampaian data-data laporan keuangan dari setiap kantor cabang dan IKK yang berada di daerah yang medannya cukup jauh dan sulit kepada kantor pusat menyebabkan sering tertundanya proses rekapitulasi serta proses penyusunan laporan keuangan secara keseluruhan, sehingga hasil penyusunan laporan keuangan pusat sering berubah-ubah. 

B.	Saran
		Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka peneliti dapat memberikan saran yang sekiranya dapat bermanfaat bagi kemajuan PDAM Karawang. Adapun beberapa saran yang dapat peneliti sajikan adalah sebagai berikut:
1.		Sudah saatnya PDAM Karawang menerapkan metode komputerisasi yang terkoneksi pada seluruh kantor cabang serta pihak luar (bank) terutama dalam aspek pelaporan kondisi keuangan setiap kantor cabang dan unit IKK, agar mampu mengurangi tindakan tidak bertanggungjawab yang seringkali dilakukan oknum karyawan, mempermudah koordinasi serta memudahkan proses penyampaian data laporan keuangan setiap cabang sehingga diharapkan tidak akan terjadi lagi keterlambatan. 
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1.	Bagaimana pelaksanaan kegiatan usaha yang dilakukan oleh PDAM Kab. Karawang?
2.	Bagaimana aktivitas keuangan sehari-hari yang biasa dilakukan oleh Bagian Keuangan PDAM Kabupaten Karawang?
3.	Bagaimana proses pencatatan transaksi keuangan yang dilakukan oleh PDAM Kab. Karawang?
4.	Bagaimana peranan maupun fungsi pelaporan keuangan bagi PDAM Kab. Karawang?
5.	Bagaimana tahapan serta proses pembukuan hingga pelaporan keuangan yang dilakukan oleh PDAM Kab. Karawang?
6.	Bagaimana fungsi, struktur serta pelaksanaan uraian tugas dan wewenang di PDAM Kab. Karawang?
7.	Bagaimana kondisi keuangan PDAM Kab. Karawang pada periode 2002 hingga 2004 berdasarkan laporan keuangannya?

























































































































































































































































































































































































































































2)	Metode dan Teknik Analisa Laporan Keuangan 

3)	Informasi yang Berguna untuk Pengambilan Keputusan

4)	INPUT 

5)	OUTPUT 
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